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ABSTRAK

YANIS AINUR ROIFAH NIM 10220009. “Peran Guru BK dalam
Membina Perilaku Asertif Siswa Terisolir di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta”.Skripsi.Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam.Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesenjangan siswa terisolir dengan
interaksi teman sebayanya.Banyak fakta yang menunjukkan siswa cenderung
pendiam, sulit membangun hubungan dengan teman, lebih suka menyendiri,
pemalu dan kurang percaya diri. Berbagai fakta tersebut telah menuntut guru BK
untuk dapat mengidentifikasi masalah siswa terisolirdan memberi bimbingan serta
membina perilaku asertifnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara
umum peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.Subjek
utamanya ditentukan dengan purposive samplingadalah 3 orang guru BK dan 3
orang siswa terisolir kelas VII, VIII dan IX yang sudah mendapatkan bimbingan
dan konseling serta subjek pendukungnya adalah kepala sekolah. Objek penelitian
ini adalah peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir dan
faktor-faktor yang mempengaruhinya.Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, dokumentasi, wawancara. Analisis menggunakan deskriptif kualitatif
model dari Matwe G. Miles dan Michael Hiberman dengan cara
menginterpretasikan data-data yang diperoleh, dengan triangulasi sumber data
guna mendapatkan keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir di SMP  Muhammadiyah 2 yogyakarta yaitu guru
BK mengaplikasikan dalam layanan program dan layanan kegiatan pendukung
bimbingan dan konseling kepada para siswa terisolir, yang pelaksanaannya sesuai
dengan fungsi dan tugas guru BK sebagai informator, organisator, motivator,
director, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, serta evaluator. Dan faktor-
faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa
terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta adalah terdiri dari dua faktor yaitu
faktor pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung yang mempengaruhi
adalah sarana dan prasarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik,
volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang, sikap jujur dan
dapat dipercaya dari kalangan yang bersangkutan terwujud dalam kenyataan, dan
penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebutuhan untuk maju).
Sedangkan faktor yang menghambat pembinaan perilaku asertif siswa terisolir
adalah suasana kerja yang kurang menggairahkan atau iklim dalam komunikasi
demokrasi yang kurang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan, dan
penanaman sikap dan pengertian yang kurang di kalangan guru BK.

Keyword: Peran Guru BK, Membina Perilaku asertif, Siswa Terisolir.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1. Peran Guru BK

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, peran berarti proses, cara

yang diterapkan oleh individu, kelompok, atau institusi dalam

membentuk sesuatu.1 Sedangkan secara etimologis peran berarti suatu

tindakan merujuk pada tugas dan fungsi yang dilakukan seseorang yang

menjadi bagian atau memegang pimpinan, terutama (dalam terjadinya

sesuatu hal atau peristiwa).2

Makna guru menurut kamus umum bahasa Indonesia berarti

pembimbing, pendidik, pengajar, pengasuh, tutor.3 Dan guru BK berarti

pembimbing yang memberikan bimbingan dan konseling, atau orang

yang ahli memberikan bimbingan kepada orang lain dengan

menggunakan metode psikologis.4 Guru BK adalah guru bimbingan dan

konseling atau disebut juga dengan pembimbing atau konselor yang

1 KEMENDIKNAS, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1999),
hlm. 133.

2 W.J.S Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka,
1976), hlm. 175.

3 Jusuf Sjarif Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994), hlm. 222.

4 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 330.
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memberikan bimbingan dan konseling secara langsung bertanggung

jawab atas pengelolaan program bimbingan dan konseling di sekolah.5

Jadi yang dimaksud peran guru BK dalam penelitian ini adalah

tindakan merujuk pada tugas dan fungsi yang dilakukan seorang ahli di

bidang bimbingan dan konseling dalam melaksanakan program

bimbingan dan konseling kepada siswa di sekolah dengan menggunakan

metode psikologis.

2. Membina Perilaku Asertif

Membina berarti membangun, membentuk, mendirikan,

menyelenggarakan.6 Sedangkan perilaku dalam kamus ilmiah populer

berarti sikap, tanggapan atau reaksi terhadap rangsangan atau

lingkungan.7 Dan kata asertif berarti assertion artinya pernyataan yang

tegas, assertiveness yang bermakna ketegasan.8 Dalam kamus besar

bahasa Indonesia, tegas diartikan sebagai tentu dan pasti (tidak ragu-ragu

lagi, tidak samar-samar lagi), dan makna dari asertif adalah sikap

ketegasan dan keterbukaan dalam pernyataan diri, berarti orang yang

telah mempunyai sikap asertif mampu menyatakan diri secara jujur dan

5 Saring Marsudi, Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2003), hlm. 18.

6 Jusuf Sjarif Badudu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Umum Bahasa…, hlm. 88.

7 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer…, hlm. 482.

8 Arthur S. Reber & Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), hlm. 72.
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nyaman untuk menyatakan hak-hak individu tanpa menyakiti perasaan

orang lain.9

Jadi, arti dari membina perilaku asertif dalam penelitian ini

adalah membangun dan membentuk sikap ketegasan dan kemampuan

untuk menyatakan hak-haknya secara terbuka serta jujur tanpa menyakiti

orang lain.

3. Siswa Terisolir

Menurut kamus ilmiah populer kata siswa berarti murid (terutama

pada tingkat sekolah dasar dan menengah), pelajar.10 Sedangkan kata

terisolir dari kamus ilmiah populer tersebut berasal dari kata dasar isolir

atau isolasi yang artinya terpencil, terasing, terkucilkan (dari orang lain).

Secara terminologi isolir atau isolasi menjadi kata berimbuhan terisolir

yaitu bermakna pemisahan atau terpisahnya suatu hal dari hal lain atau

terpencilnya manusia dari manusia lainnya.11

Jadi dalam penelitian ini, pengertian kata siswa terisolir dari

penegasan istilah di atas maksudnya adalah siswa atau pelajar yang

dipencilkan, diasingkan, dikucilkan dari teman-teman lainnya, atau

lingkungan sosialnya, yang diketahui dari hasil analisis instrumen

identifikasi masalah siswa yang berupa sosiometri.

9 Ratih Sufra Rizkani, Perilaku Asertif Perawat dalam Membina Hubungan
Interpersonal, Skripsi tidak diterbitkan, (Medan: Universitas Sumatera Utara, 2009), hlm. 10.

10 Heppy El Rais, Kamus Ilmiah Populer…, hlm. 596.

11 Ibid., hlm. 276.
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4. SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Istilah SMP adalah kepanjangan dari Sekolah Menengah Pertama.

SMP ini sama dengan satuan pendidikan setingkat SLTP yaitu (Sekolah

Lanjutan Tingkat Pertama).12

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta beralamatkan di Jl. Kapas

II/7a Yogyakarta. Dahulu SMP ini masih menempati gedung di jalan

Sultan Agung 14 atau di Jl. Bintaran Lor 14. Bermula dari sebuah tempat

pendidikan Muhammadiyah di bawah naungan Pimpinan Daerah

Muhammadiyah (PDM) yang bernama Inheemse Mulo Muhammadiyah

pada tahun 1937 sampai tahun 1942 berganti nama dan merupakan cikal

bakal dari berdirinya SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta tersebut.13 Jadi

dalam penelitian ini, SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta merupakan

nama lembaga sekolah yang akan dijadikan tempat atau lokasi penelitian

oleh penulis.

Berdasarkan penjelasan arti dari beberapa kata yang terkandung

dalam judul penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang

dimaksud dengan judul “Peran Guru BK dalam Membina Perilaku Asertif

Siswa Terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta” adalah tindakan

merujuk pada tugas dan fungsi yang dilakukan seorang ahli di bidang

bimbingan dan konseling dalam membangun dan membentuk sikap

ketegasan dan kemampuan siswa yang terpencilkan, terasingkan, dan

12 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia untuk Pelajar,
(Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2011), hlm. 482.

13 http://www.smpmuh2yk.sch.id/html/profil.php?id//, diakses tanggal 1 Maret 2014.
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terkucilkan dalam menyatakan hak-haknya secara terbuka dan jujur tanpa

menyakiti orang lain di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

B. Latar Belakang

Lembaga sekolah merupakan suatu lembaga formal yang bukan

hanya untuk menuangkan ilmu pengetahuan saja namun juga sebagai sarana

untuk mendidik dan membina kepribadian siswa. Sebagaimana yang

diamanatkan dalam UU No. 2 th 1989 bahwa pendidikan bertujuan:

“Mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki ilmu
pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan.”14

Penjelasan undang-undang tersebut menegaskan bahwa suatu

kewajiban bagi sekolah untuk membimbing dan membantu menyelesaikan

kesukaran yang terdapat pada diri siswa. Sehingga perlu adanya personil

sekolah tersendiri yang membantu siswa, termasuk pada siswa yang

terisolir. Masalah siswa terisolir ini biasanya ada kaitannya dengan masalah

kepribadian dan interaksi sosialnya, sehingga sulit untuk mengembangkan

dirinya, karena sikapnya cenderung tertutup, dan sulit untuk

mengungkapkan permasalahan-permasalahannya tersebut.15

14 Undang-undang No.2 Tahun 1989, Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT
Intan Pariwara, 1989), hlm. 8.

15 Vita Ristinawati dan Irwan Nuryana K, “Pengaruh Pelatihan Resiliensi Terhadap
Perilaku Asertif Pada Remaja” Journal Psychology, http://psychology.uii.ac.id/.../naskah-
publikasi-detail/2011//, hlm. 3, diakses tanggal 13 Desember 2013.
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Pada era globalisasi yang ada pada zaman sekarang ini yakni adanya

zaman keterbukaan dalam segala bidang, terutama dalam bidang

pendidikan. Termasuk di dalamnya adalah kebebasan untuk mengemukakan

atau mengekspresikan pendapat. Bahkan para pendiri negara Indonesia sejak

awal secara terus terang menegaskan dan menjamin hal ini dalam Undang-

Undang Dasar 1945.

“Kemerdekaan menyampaikan pendapat adalah hak setiap warga
negara untuk menyampaikan pikiran dengan lisan, tulisan, dan sebagainya
secara bebas dan bertanggung jawab sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.”16

Penjelasan dalam Undang-Undang tersebut, mempertimbangkan

persoalan pada dewasa ini, yang memunculkan suatu pertanyaan mengapa

banyak orang terutama para siswa, masih merasa takut atau malu untuk

mengemukakan pendapatnya secara terbuka. Para siswa cenderung

mengambil sikap diam dan duduk manis dari pada berdialog apalagi

berdebat dengan guru ataupun teman-temannya.17

Jika disimak lebih jauh, hal itu menjadikan proses belajar mengajar

di sekolah sering terhambat karena kenyataan tersebut, bahwa para siswa

masih merasa malu ataupun takut untuk mengungkapkan keinginan dan

pendapatnya pada orang lain terutama pada bapak ibu gurunya maupun

teman-teman sebaya yang satu kelas maupun kakak kelasnya, hal ini sangat

berkaitan erat dengan permasalahan pribadi ataupun sosial siswa tersebut,

16 Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1998 tentang Kemerdekaan
Menyamaikan Pendapat di Muka Umum, bab 1 pasal 1 ayat (1).

17 Desy Mustika Porpitasari, “Pengaruh perilaku asertif terhadap hubungan interpersonal
di SMKI Blitar”, Jurnal psikologi, (Malang: UIN Malang, September 2007) halaman tidak ada.
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khususnya juga pada siswa yang sudah dikategorikan terisolir dalam

kelompok interaksinya.

Pada dasarnya dalam penyesuaian pribadi dan sosial siswa sangat

ditekankan pada lingkup kelompok teman sebaya, karena kelompok teman

sebaya merupakan lingkungan sosial pertama dimana siswa belajar untuk

hidup bersama orang lain yang bukan anggota keluarganya. Lingkungan

teman sebaya merupakan suatu kelompok baru dan memiliki ciri, norma,

kebiasaan yang jauh berbeda dengan apa yang ada dalam lingkungan

keluarga di rumah. Oleh karena itu, siswa khususnya dalam kategori siswa

terisolir dituntut memiliki kemampuan menyesuaikan diri sebagai dasar

dalam hubungan sosial yang lebih luas. Salah satu cara yang dapat

dilakukan adalah dengan melatih dan mengembangkan kemampuan

berperilaku asertif.18

Perilaku asertif sangat penting dalam kehidupan sehari-hari

utamanya sebagai siswa yang waktu interaksinya mayoritas di sekolah dan

sangat membutuhkan bimbingan dari seorang guru BK sebagai

pembimbingnya untuk menjadi pribadi yang tegas dan berkomitmen serta

menjalani hubungan sosial yang sesuai dengan hak sebagai siswa dalam

mengemukakan pendapat, memberikan penolakan, maupun menyatakan

persetujuan di dalam lingkungan yang di tempatinya. Beberapa penelitian

mengemukakan bahwa latihan asertif dapat membantu mengembangkan

18 Esti Trisnaningtyas dan Mochamad Nursalim, “Penerapan Latihan Asertif untuk
Meningkatkan Ketrampilan Komunikasi Interpersonal Siswa”, Jurnal Psichology, (Surabaya:
Unesa, 2010), Hlm. 3.
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kemampuan asertifitas. Seperti penelitian yang dilakukan Dzakiyatus

tentang peningkatan asertifitas melalui assertive training, menunjukan

adanya perubahan yang positif seperti menegur teman yang melakukan

kesalahan, menolak permintaan teman dengan sopan dan mengungkapkan

ketidaksenangan pada teman.19

Mengacu konteks permasalahan itu, maka sekolah sebagai lembaga

pendidikan formal yang berhadapan langsung dengan para siswa serta para

elemen-elemen sekolahnya dalam hal ini yang berperan adalah guru BK nya

dituntut untuk menanamkan dan membina perilaku asertif bagi para

siswanya. Tentu hal ini membutuhkan proses yang panjang, tetapi dalam

proses belajar mengajar para pendidik khususnya guru BK sudah semestinya

mulai berupaya agar para siswa bisa memiliki sikap dan perilaku asertif dan

membinanya untuk bisa menjadi bekal siswa dalam pengembangan

dirinya.20

Pemaparan di atas bertujuan menjadikan pelayanan pendidikan

berupa layanan bimbingan dan konseling dengan tidak lepas dari peran guru

BK berfungsi penuh untuk membantu dalam pengembangan diri siswa serta

menetralisir persoalan-persoalan siswa yang ada di sekolah. Bimbingan dan

konseling yang diperankan oleh guru BK di sekolah sesuai dengan undang-

undang yang dikutip oleh Prayitno dalam bukunya Panduan Kegiatan

19 Dzakiyatus, Peningkatan Asertifitas Melalui Assertif Training pada Siswa Kelas X
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Ibnul Qoyim Putri Berbah Sleman Yogyakarta, Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta FIP, 2011), hlm. 106.

20 Esti Trisnaningtyas dan Mochamad Nursalim, Penerapan Latihan Asertif…, hlm. 4.
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Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, yaitu: “PP No. 28 dan

29 tahun 1990 dan PP No. 72 tahun 1991 pada dasarnya mengemukakan

bahwa bimbingan yang diperankan oleh guru BK merupakan bantuan yang

diberikan kepada siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, sosial,

mengenal lingkungan dan merencanakan masa depan”. Secara lebih

spesifik, SK Mendikbud No.025/0/1995 mengemukakan bahwa bimbingan

dan konseling dari guru BK adalah pelayanan bantuan yang diperankan oleh

guru BK kepada siswa, baik secara perorangan maupun kelompok, agar

mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang bimbingan

pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, dan bimbingan karir, melalui

berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung yang sesuai dengan norma-

norma yang berlaku.21

Berdasarkan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Naufil Haumi

pada tahun 2013 di Sumatera Barat Padang, terkait dengan peran guru BK

dalam menumbuhkembangkan minat siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra

kurikuler di SMA Negeri 1 Sitiung. Menemukan bahwa dari aspek afektif

cukup baik dengan persentase 41,57%, aspek psikomotor juga baik dengan

persentase 59,64%, serta aspek kognitif yang mencapai persentase 60,84%.

Hal ini menjelaskan bahwa peran guru BK itu sangatlah penting dalam

21 Prayitno. Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 67.
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kontribusi pengembangan diri siswa-siswanya, termasuk dalam membina

perilaku asertif.22

Fenomena yang dapat dijumpai di sekolah-sekolah saat ini adalah

banyaknya siswa yang tergolong terisolir. Hal ini dapat diketahui melalui

perilaku mereka dalam berinteraksi dengan teman sebayanya di sekolah.

Banyak siswa yang cenderung pendiam, duduk di sudut atau di belakang

kelas, tidak punya banyak teman, suka menyendiri dan lain sebagainya.

Kondisi-kondisi tersebut harusnya menjadi perhatian guru BK. Karena guru

BK dituntut dapat mengidentifikasi masalah siswa serta mengembangkan

diri siswa melalui berbagai layanan program dan kegiatan pendukung

bimbingan dan konseling, termasuk dalam menangani siswa terisolir.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi keterisoliran

siswa adalah menanamkan sikap serta perilaku asertif. Karena perilaku

asertif merupakan sikap tegas dan terbuka serta mampu menyatakan

pendapat diri secara jujur untuk menerapkan hak-hak seseorang tanpa

menyakiti perasaan orang lain.23 Harapannya jelas, bahwa siswa akan

mendapatkan pengetahuan dan pemahaman tentang perilaku asertif, baik

dalam kehidupan pribadi maupun interaksi sosial lingkungannya, yang

dilaksanakan oleh guru BK dalam perannya di sekolah sebagai pendidik dan

pembimbing.

22 Naufil Haumi, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkembangkan
Minat Peserta Didik untuk Mengikuti Kegiatan Ekstra Kurikuler di SMA Negeri 1 Sitiung,
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/kons, Vol. 2 : No. 3 (September 2013), halaman tidak ada,
diakses tanggal 19 Februari 2014.

23 Ratih Sufra Rizkani, Perilaku Asertif Perawat…, hlm. 10.
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Selaras dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang

standar nasional pendidikan, kualifikasi guru sangatlah dibutuhkan untuk

mengetahui secara pasti mengenai kesiapan guru dalam peningkatan mutu

pendidikan. Salah satu bentuk penunjang perannya sebagai guru yang

profesional utamanya guru BK harus memiliki kualifikasi akademik.

Kualifikasi akademik guru merefleksikan kemampuan yang dipersyaratkan

bagi guru untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik pada jenjang, jenis,

dan mata pelajaran yang diambil yakni berkaitan dengan program-program

bimbingan dan konseling. Kualifikasi akademik yaitu ijazah jenjang

pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru dan dosen sesuai

dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan.24

Berdasarkan gambaran dari latar belakang tersebut, penulis tertarik

untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan peran guru BK dalam

membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta. Peran guru BK ini terkait dengan fungsi dan tugas yang

dilakukan oleh guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apa peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

24 Undang-Undang Republik Indonesia no 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan
Peraturan Mendiknas  nomor  11 tahun 2005, Bandung: Citra Umbara, 2006, Bab I Pasal I Ayat 9.
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2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina

perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan adalah target yang hendak dicapai dalam melakukan suatu

kegiatan. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui secara umum peran guru BK dalam membina

perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK

dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah

2 Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan

dalam bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan keilmuan

Bimbingan dan Konseling Islam dalam hal pengembangan peran guru

BK dalam membina perilaku asertif pada siswanya.

2. Manfaat Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar

acuan serta referensi bagi guru BK, khususnya di SMP Muhammadiyah

2 Yogyakarta dalam membina perilaku asertif siswa yang terisolir.
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F. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka ini mencoba untuk memberikan ulasan sedikit

tentang penelitian yang berkaitan dengan peran guru bimbingan dan

konseling sesuai dengan judul yang penulis ambil, hal ini dilakukan agar

tidak terjadi duplikasi penelitian. Sejauh ini penulis belum menemukan

karya ilmiah yang berbentuk skripsi, tesis, maupun penelitian yang

membahas tentang “Peran Guru BK dalam Membina Perilaku Asertif Siswa

Terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta” secara spesifik, berikut ini

beberapa di antaranya yang berhasil penulis kumpulkan:

Oktapriyandi tahun 2011, dalam skripsinya yang berjudul “ Peran

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) Terhadap Perilaku Asertif Siswa

(Studi Pada Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta 1). Hasil penelitiannya

menjelaskan peran Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) terhadap perilaku

asertif siswa memiliki beberapa kegiatan unggulan yang dapat membentuk

perilaku asertif siswa yakni, Open Recruitment, Public Speaking,

Pendidikan dan Pelatihan Dasar (DIKLATSAR), dari beberapa kegiatan

yang diselenggarakan tersebut berpengaruh terhadap pembentukan perilaku

asertif siswa, yakni secara fungsional membentuk kepemimpinan,

membentuk komunikasi yang baik, membentuk relasi, melatih kejujuran,

dan secara interaksional simbolik sebagai wadah dan lembaga motivator.25

Persamaannya dengan skripsi penulis adalah skripsi tersebut sama-

sama membahas tentang perilaku asertif. Sedangkan perbedaannya adalah

25 Oktapriyandi, Peran Organisasi Intra Sekolah (OSIS) Terhadap Perilaku Asertif Siswa
(Studi pada siswa kelas XI MAN Yogyakarta I), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2011).
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dari segi subjek peran yang membina perilaku asertif tersebut, yakni dari

skripsi penulis memaparkan guru BK yang berperan dalam membina

perilaku asertif, sedangkan dalam skripsi tersebut peran dilakukan oleh

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS).

Misbakhudinmunir tahun 2011, dalam skripsinya yang berjudul

“Peranan BK Mengembangkan Diri Siswa, Bakat, Minat Dan Potensi Yang

Dimilikinya”. Hasil penelitian mendiskripsikan tentang pengembangan diri

siswa dalam bakat dan minat yang dilakukan oleh guru BK dituangkan

dalam bentuk kegiatan ekstrakulikuler dan pelayanan konseling dengan

tujuan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan

dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat dan minat setiap

siswa sesuai dengan kondisi sekolah.26

Perbedaannya dengan judul skripsi penulis adalah dari judulnya

sudah berbeda, namun dalam hal ini penulis mengambil peranan BK nya

sebagai literatur dalam proses pembinaan dan pengembangannya program

terhadap siswa, serta keterkaitan antara perilaku asertif yang penulis maksud

dengan penyampaian bakat, minat, dan potensi yang dimiliki siswa,

meskipun secara konteks dan spesifikasi di dalamnya berbeda.

Naufil Haumi, tahun 2013, dalam jurnal hasil penelitiannya yang

berjudul “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam

Menumbuhkembangkan Minat Peserta Didik untuk Mengikuti Kegiatan

Ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Sitiung”. Hasil penelitiannya memaparkan

26 Misbakhudinmunir, Peranan Guru BK Dalam Mengembangkan Diri Siswa, Bakat,
Minat Dan Potensi Yang Dimilikinya, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, 2011).
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bahwa peran guru bimbingan dan konseling dalam menumbuhkembangkan

minat peserta didik untuk mengikuti ekstrakurikuler di SMA Negeri 1

Sitiung melalui tiga aspek, yaitu yang pertama aspek afektif segi pemberian

respon atau partisipasi dan penilaian atau penentuan sikap berada pada

kategori cukup baik, kedua aspek psikomotor segi peniruan dan manipulasi

juga cukup baik, dan yang ketiga aspek kognitif segi pemahaman dan

penerapan berada pada kategori cukup baik juga, sehingga ketiga aspek

tersebut dapat menjadi tolak ukur perkembangan siswa atau peserta didik

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler.27

Persamaan dalam penelitian skripsi tersebut dengan skripsi penulis,

yakni sama-sama membahas tentang peran guru BK pada siswa. Dan

perbedaannya yaitu pada objeknya, penelitian tersebut objeknya

menumbuhkembangkan minat siswa untuk mengikuti ekstrakurikuler

mencakup tiga aspek, sedangkan skripsi penulis membahas tentang peran

guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir.

Weni Nur Samsi, tahun 2012, dalam skripsinya yang berjudul

“Peningkatan Perilaku Asertif Terhadap Perilaku Negatif Berpacaran

Melalui Pelatihan Asertivitas Pada Siswa Kelas X Pemasaran 1 Di SMK

Negeri 1 Depok”. Hasil penelitiannya memaparkan adanya peningkatan

perilaku asertif dalam berpacaran karena siswa sangat antusias mengikuti

pelatihan asertifitas. Sehingga siswa sudah mampu berperilaku asertif,

27 Naufil Haumi, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Menumbuhkembangkan
Minat Peserta Didik untuk Mengikuti Kegiatan Ekstra Kurikuler di SMA Negeri 1 Sitiung,
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/kons, Vol.2 : No.3 (September 2013), diakses tanggal 19
Februari 2014.
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selain itu digunakan juga metode-metode pelatihan asertifitas dengan

berbagai tindakan, seperti pemberian kuis, asertif diri, penayangan video,

diskusi pemecahan kasus dilanjut dengan role play (bermain peran), serta

tindakan pengambilam keputusan.28

Persamaan di dalam skripsi tersebut dengan skripsi penulis sama-

sama membahas perilaku asertif, namun tetap ada perbedaan di dalamnya.

Adapun perbedaan skripsi penulis dengan skripsi tersebut sangat jelas, baik

dari segi objek, subjek, tempat penelitian maupun variabel serta desain

penelitiannya. Skripsi tersebut dari segi objek menjelaskan tentang

peningkatan perilaku asertif terhadap perilaku negatif berpacaran melalui

pelatihan asertifitas, dari segi subjeknya yaitu siswa kelas X pemasaran,

tempat penelitiannya di SMK Negeri 1 Depok, dari segi variabel yang

dikaitkan yaitu perilaku asertif dan perilaku negatif berpacaran, serta dari

segi desain penelitiannya, skripsi ini menggunakan metode penelitian jenis

kuantitatif.

Dari skripsi penulis, perbedaannya dapat dilihat dari segi objeknya

yaitu mengulas tentang peran guru BK dalam membina perilaku asertif, dari

segi subjek selain guru BK juga mengambil 3 orang siswa dari 3 kategori

kelas yang merupakan siswa terisolir dan tempat penelitiannya berada di

SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta dalam skripsi penulis ini tidak

28 Weni Nur Samsi, Peningkatan Perilaku Asertif Terhadap Perilaku Negatif Berpacaran
Melalui Pelatihan Asertivitas Pada Siswa Kelas X Pemasaran 1 Di SMK Negeri 1 Depok, Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Pendidikan UNY, 2012).
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ada variabel yang dikaitkan karena desain dari penelitiannya menggunakan

metode penelitian jenis kualitatif.

G. Kerangka Teori

1. Tinjauan Tentang Peran Guru BK

a. Pengertian Peran Guru BK

Peran guru BK terdiri dari kata peran dan guru BK. Pengertian

peran adalah tindakan yang diharapkan dari seseorang yang dalam

tindakannya melibatkan orang lain.29 Sedangkan menurut Soerjono

Soekanto yang menyebutkan bahwa peran adalah tindakan seseorang

melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya.30

Menurut Dzakiah Drajat dalam bukunya “Ilmu Pendidikan

Islam”, pengertian guru adalah pendidik profesional, karenanya

secara implisit seorang guru telah merelakan dirinya menerima dan

memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di

pundak orang tua.31

Sedangkan guru BK atau disebut juga dengan guru

bimbingan dan konseling menurut W.S. Winkel dan M.M. Sri

Hastuti adalah seorang tenaga profesional yang memperoleh

29 David,K, dan Neustram, J. W. Perilaku dalam Organisasi, (Jakarta: Erlangga,1985),
hlm. 65.

30 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1990),
hlm. 243.

31 Zakiyah Darajat dkk., Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 39.
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pendidikan khusus di perguruan tinggi dan mencurahkan seluruh

waktunya pada layanan bimbingan (full-time guidance counselor).

Tenaga ini memberikan layanan-layanan bimbingan kepada para

siswa dan menjadi konsultan bagi staf sekolah dan orang tua.32

Selain disebut konselor, guru BK juga dapat disebut dengan

koordinator bimbingan dan penyuluhan, yang memiliki kedudukan

sebagai tenaga bimbingan ahli yang diserahi tugas menyusun

program bimbingan, serta mengkoordinasi seluruh kegiatan

bimbingan dan konseling.33

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa

peran guru BK adalah tindakan yang dilakukan oleh tenaga

professional dalam memberikan bimbingan kepada para siswa di

sekolah melalui program layanan bimbingan dan konseling.

b. Bentuk Peranan Guru BK

Bentuk peran guru BK meliputi tugas dan fungsinya guru BK

sebagai wujud tanggung jawab atas profesi yang disandangnya. Guru

BK memiliki tugas dan tanggung jawab dalam pelaksanaan

pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa. Berdasarkan

pada pedoman pelaksanaan tugas guru dan pengawas, tugas guru BK

terkait dengan pengembangan dan pembinaan pada siswa yang

sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kepribadian

32 W.S.Winkel dan M.M Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,
(Yogyakarta: Media Abadi, 2012), hlm. 184.

33 Ibid, hlm. 180.
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siswa di sekolah. Tugas guru BK pada umumnya yaitu membantu

siswa dalam:34

1) Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang

membantu siswa dalam memahami, menilai bakat dan minat.

2) Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang pelayanan yang

membantu siswa dalam memahami dan menilai serta

mengembangkan kemampuan hubungan sosial dan industrial

yang harmonis, dinamis, berkeadilan dan bermartabat.

3) Pengembangan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang

membantu siswa mengembangkan kemampuan belajar untuk

mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri.

4) Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu

siswa dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih dan

mengambil keputusan karir.

5) Pengembangan kehidupan beragama, yaitu bidang pelayanan

yang membantu siswa dalam bimbingan rohaninya sesuai dengan

kepercayaan dan keyakinan masing-masing.

Beberapa tugas yang harus dilakukan guru BK tersebut juga

harus dituangkan dalam kesembilan pokok jenis layanan dan keenam

kegiatan pendukung. Jenis layanan yang harus dilakukan yakni (1)

layanan orientasi, (2) layanan informasi, (3) layanan penempatan dan

penyaluran, (4) layanan penguasaan konten, (5) layanan konseling

34 Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas, (Direktural Jenderal Peningkatan
Mutu Pendidikan dan Tenaga Kependidikan: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), hlm. 11.
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perorangan, (6) layanan bimbingan kelompok, (7) layanan konseling

kelompok, (8) layanan konsultasi, (9) layanan mediasi.35 Jenis-jenis

layanan tersebut harus dilaksanakan dalam suatu proses yang

diperankan oleh guru BK dalam tugasnya, dan didukung oleh

kegiatan-kegiatan pendukungnya, yaitu (1) aplikasi instrumen, (2)

himpunan data, (3) konferensi kasus, (4) kunjungan rumah, (5)

tampilan kepustakaan, (6) alih tangan kasus.36

Berkaitan dengan tugas, berikut ini terdapat beberapa peran

guru BK merujuk pada fungsi yang harus dijalankan sebagai guru

BK yang dikemukakan oleh Sardiman dalam kegiatan belajar

mengajar dalam hal ini kegiatan yang berupa bimbingan, antara

lain:37

1) Pemberi Informasi (Informator)

Peranan guru BK sebagai informator dimaksudkan

bahwa guru BK sebagai pelaksana bimbingan yang informatif,

baik dalam laboratorium, studi lapangan atau sumber informasi

dari kegiatan akademik maupun umum.

2) Penyusun dan Pengatur (Organisator)

Guru BK sebagai organisator artinya guru berperan

sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus, work shop,

35 Ibid, Hlm. 12.

36 Ibid, Hlm. 13.

37 Sardiman, A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), hlm. 144.
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jadwal pelajaran dan lain-lain. Hal ini berkaitan dengan

komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan

bimbingan dan diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat

mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada siswa.

3) Pemberi Dorongan (Motivator)

Peranan motivator ini mengindikasikan bahwa guru BK

harus dapat merangsang dan memberikan dorongan serta

reinforcement untuk mendinamiskan potensi siswa.

Menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas),

sehingga akan terjadi dinamika dalam proses bimbingan.

4) Pengarah (Director)

Jiwa kepemimpinan guru BK dalam peranan ini lebih

menonjol. Guru BK dalam hal ini harus dapat membimbing dan

mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan yang

dicita-citakan.

5) Penggagas (Inisiator)

Peran inisiator ini dimaksudkan bahwa guru BK dituntut

untuk mampu mencetuskan ide-ide yang kreatif dan inovatif

dalam proses bimbingan.

6) Pengirim Pesan (Transmitter)

Peran sebagai transmitter ini diharapkan guru BK dapat

bertindak sebagai penyebar kebijaksanan pendidikan dan

pengetahuan dalam proses bimbingan.
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7) Penyedia atau Pemberi Kemudahan (Fasilitator)

Peranan ini dimaksudkan guru BK harus mampu

memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses bimbingan.

8) Penengah atau Perantara (Mediator)

Peran guru BK sebagai mediator dimaksudkan bahwa

guru BK harus mampu menjadi penengah atau media dalam

kegiatan bimbingan.

9) Penilai (Evaluator)

Peran ini meyimpulkan bahwa guru BK mempunyai

otoritas untuk menilai prestasi siswa dalam bidang akademis

maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan

bagaimana siswanya berhasil atau tidak.

Berdasarkan teori di atas dapat dijelaskan bahwa peran guru

BK itu sangat erat dengan tugas-tugas dan fungsi yang harus

dijalankan sebagai guru BK. Secara umum tugas guru BK itu di

antaranya adalah dalam hal pengembangan kehidupan pribadi,

sosial, belajar, karir serta keagamaan, yang dituangkan dalam

kesembilan pokok layanan bimbingan dan konseling ditambah

keenam kegiatan pendukung yang harus dilaksanakan berkaitan

dengan tugas-tugas pokok guru BK dalam pemberian layanan

program bimbingan dan konseling kepada siswa, serta menjalankan

fungsi yang di antaranya berhubungan dengan peran guru BK

sebagai pemberi informasi (informator), penyusun dan pengatur
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(organisator), pemberi dorongan (motivator), pengarah (director),

penggagas (inisiator), pengirim pesan (transmitter), penyedia atau

pemberi kemudahan (fasilitator), penengah atau perantara

(mediator), penilai (evaluator).

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Guru BK

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi terbangunnya

suatu kinerja dan peran guru yang professional, termasuk peran dan

kinerja guru BK dalam menjalankan tugas. M. Arifin sebagaimana

dikutip dalam bukunya Muhaimin, mengidentifikasikan adanya

beberapa faktor baik eksternal maupun internal yang mempengaruhi

profesionalisme seseorang, seperti halnya guru BK yaitu: (a) volume

upah kerja dapat memenuhi kebutuhan seseorang. (b) suasana kerja

yang menggairahkan atau iklim yang ditunjang dengan komunikasi

demokrasi yang serasi dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan.

(c) penanaman sikap dan pengertian di kalangan pekerja. (d) sikap

jujur dan dapat dipercaya dari kalangan yang bersangkutan terwujud

dalam kenyataan. (e) penghargaan terhadap need for achievement

(hasrat dan kebutuhan untuk maju) atau penghargaan terhadap yang

berprestasi, dan (f) sarana dan prasarana yang menunjang bagi

kesejahteraan mental dan fisik.38

Berdasarkan penjelasan teori yang telah diuraikan menurut

pendapat M. Arifin dalam buku Muhaimin di atas dapat disimpulkan

38 Muhaimin, Paradigma-paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hlm. 119.
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bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru, termasuk guru

BK dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri guru yang

bersangkutan seperti, sikap, need for achievment, etos kerja, serta

kepercayaan diri. Sedangkan faktor eksternal berupa gaji/upah,

suasana kerja, serta sarana dan prasarana penunjang fisik atau mental

dalam peranannya sebagai guru BK. Sehingga dengan adanya faktor-

faktor yang mempengaruhi peran guru BK di atas dapat dijadikan

perantara bahkan referensi seseorang yang berprofesi dalam dunia

bimbingan dan konseling untuk menjalankan peranannya sebagai

guru BK yang profesional dan komitmen penuh tanggung jawab.

2. Tinjauan Tentang Perilaku Asertif

a. Pengertian Perilaku Asertif

Perilaku asertif yang terdiri dari dua kata perilaku dan

asertif. Menurut Bandura dalam buku Bimo Walgito “Psikologi

Sosial” perilaku merupakan aktivitas atau sikap yang ada pada

individu atau organisme yang tidak timbul dengan sendirinya, tetapi

sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme yang

bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus internal.39

Sedangkan asertif, menurut Steven dan Howard dikutip dari

Hamzah B Uno, berasal dari bahasa Inggris “assert” yang berarti

39 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar) Edisi Revisi, (Yogyakarta:Andi
Offset, 1999), hlm. 15.
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menyatakan, menegaskan atau sebagai kemampuan menyatakan

secara jelas pikiran dan perasaan individu, membela diri dan

mempertahankan pendapat.40 Sedangkan menurut Albert & Emmons

dikutip dari Vivi Setiono dan Pramadi Andrian asertif adalah bentuk

keterampilan sosial yang tepat untuk berbagai situasi sosial.41

Adapun pengertian perilaku asertif menurut Herbert

Fensterheim & Jean Baer adalah aktivitas atau sikap seseorang

mengemukakan pendapat dan ekspresi yang sebenarnya tanpa rasa

takut serta dapat berkomunikasi dengan orang lain secara lancar.42

Melalui perilaku asertif, seorang dapat mengadakan hubungan sosial

yang baik dengan teman sebayanya, sehingga seseorang tersebut

memperoleh rasa berharga dan dibutuhkan oleh orang lain, terutama

ditekankan pada hubungan interpersonal baik sejenis atau lawan

jenis. Sebaliknya seseorang yang kurang asertif adalah orang yang

terlalu mudah mengalah (lemah), mudah tersinggung, cemas, kurang

yakin pada diri sendiri, sukar mengadakan komunikasi dengan orang

lain dan tidak merasa bebas untuk mengemukakan masalah dan hak-

hak yang diinginkan.43

40 Hamzah B Uno, Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2006), hlm. 77.

41 Vivi Setiono & Pramadi Andrian. “Pelatihan Asertivitas dan Peningkatan Perilaku
Asertif Pada Siswa-Siswi SMP”, Indonesian Psychological Journal, Vol 20, ( Yogyakarta: Anima,
2005), hlm. 151.

42 Herbert Fensterheim & Jean Baer, Jangan Bilang Ya Bila Anda akan Mengatakan
Tidak, (Jakarta: Gunung Jati, 1995), hlm. 57.

43 Ibid. hlm. 58
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Perilaku asertif digunakan untuk mengkomunikasikan

sesuatu pada suasana saling percaya dan untuk mengungkapkan

pendapat diri sendiri serta menyelesaikan masalah interpersonal

tanpa merusak suatu hubungan dengan orang lain, dengan perilaku

asertif pula, seseorang akan mampu mengakui hak azasi orang lain

dan mampu bersikap secara tepat tanpa mengurangi hak asasi

sendiri.44

Berdasarkan penjelasan-penjelasan teori yang telah

dikemukakan oleh beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa

perilaku asertif pada dasarnya adalah sikap atau kemampuan untuk

menyatakan dan mengemukakan pendapat atau ekspresi yang

sebenarnya tanpa rasa takut serta dapat berkomunikasi dengan orang

lain secara lancar, sebagai salah satu keterampilan sosial yang tepat

untuk berbagai situasi sosial.

b. Aspek-Aspek Perilaku Asertif

Alberti dan Emmons yang dikutip dalam Vita Ristinawati

dan Irwan Nuryana K, mengemukakan bahwa di dalam perilaku

asertif itu terdapat aspek-aspek yang terkait, yakni:45

44 Muhammad Surya, Psikologi Konseling, (Bandung : CV Pustaka Bani Quraisy,2003),
hlm. 124.

45 Vita Ristinawati dan Irwan Nuryana K, Pengaruh Pelatihan Resiliensi…, hlm.5.
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1) Berkomunikasi dengan Jujur

Individu yang asertif mempunyai komunikasi yang jujur,

langsung mengutarakan apa yang dipikirkan dan dirasakan.

Individu tersebut juga mempunyai kemampuan untuk

mendengarkan sehingga mampu menahan diri untuk tidak

mengekspresikan diri sesaat.

2) Memiliki Isyarat Fisik Positif

Individu yang asertif mempunyai isyarat fisik yang

menunjukkan sikap positif terhadap orang lain. Isyarat fisik ini

dapat dilihat dari kontak mata saat berbicara, sikap tubuh saat

berhadapan dengan orang lain, jarak saat berinteraksi, ekspresi

wajah yang ditunjukkan serta gesture yang menyatakan

keterbukaan, rasa percaya diri dan spontanitas.

3) Memberikan Respon yang Tepat

Individu yang asertif mempunyai ketepatan dalam

memberikan respon, yang artinya individu tersebut dapat

mengekspresikan pikiran dan perasaan pada saat yang tepat,

memilih kalimat dan menggunakan intonasi suara yang tepat.

Merujuk pada teori Lange dan Jakubowski yang dikutip dari

Made Christina Novianti dan Awaludin Tjalla mengemukakan lima

aspek-aspek perilaku asertif adalah:46

46 Made Christina Novianti  dan  Awaluddin Tjalla, “Perilaku Asertif Pada Remaja
Awal”, Journal Psichology, (Universitas Gunadarma, t.t.), hlm. 3.
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1) Menghormati hak-hak orang lain dan diri sendiri

Menghormati orang lain berarti menghormati hak-hak

yang mereka miliki, tetapi tidak berarti menyerah atau selalu

menyetujui apa yang diinginkan orang lain. Artinya, individu

tidak harus menurut dan takut mengungkapkan pendapatnya

kepada seseorang karena orang tersebut lebih tua dari dirinya

atau memiliki kedudukan yang lebih tinggi.

2) Berani mengemukakan pendapat secara langsung

Perilaku asertif memungkinkan individu untuk

mengkomunikasikan perasaan, pikiran, dan kebutuhan lainnya

secara langsung dan jujur, serta berani berkata “tidak”.

3) Bertindak jujur

Bertindak jujur berarti mengekspresikan diri secara tepat

agar dapat mengkomunikasikan perasaan, pendapat atau pilihan

tanpa merugikan diri sendiri atau orang lain.

4) Memperhatikan situasi dan kondisi

Semua jenis komunikasi melibatkan setidaknya dua orang

dan terjadi dalam konteks tertentu. Dalam berperilaku asertif,

seseorang harus dapat memperhatikan lokasi, waktu, frekuensi,

intensitas komunikasi dan kualitas hubungan.

5) Menggunakan bahasa tubuh secara ekspresif

Dalam berperilaku asertif yang terpenting bukan apa yang

dikatakan tetapi bagaimana menyatakannya. Bahasa tubuh yang
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menghambat komunikasi, misalnya: jarang tersenyum, terlihat

kaku, mengerutkan muka, berbicara kaku, bibir terkatup rapat,

mendominasi pembicaraan, tidak berani melakukan kontak mata

dan nada bicara tidak tepat.

Teori yang dijelaskan oleh Alberti dan Emmons serta Lange

dan Jakubowski di atas tentang aspek-aspek perilaku asertif, di mana

aspek-aspek perilaku asertif itu terkait dengan komunikasi, isyarat

fisik, dan ketepatan dalam memberikan respon, serta aspek perilaku

asertif tersebut teraplikasikan juga dengan menghormati hak-hak

orang lain dan diri sendiri, berani mengungkapkan pendapat secara

langsung, bertindak jujur, memperhatikan situasi dan kondisi, serta

menggunakan bahasa tubuhnya secara ekspresif dalam bertindak

sesuai dengan apa yang dikatakan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Asertif

Menurut Rathus yang dikutip dalam Made Christina Novianti

dan Awaludin Tjalla terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi

perkembangan perilaku asertif,47 yaitu:

1) Jenis Kelamin

Faktor jenis kelamin ini dinyatakan bahwa pendidikan

tradisional cenderung membuat wanita menjadi tidak asertif,

wanita dituntut lebih banyak menurut dan tidak diperkenankan

47 Ibid., Hlm. 6.
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untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan jika dibandingkan

dengan laki-laki.

2) Tingkat Pendidikan

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka

semakin luas wawasan berpikir orang tersebut. Oleh karena itu

kesempatan untuk mengembangkan diri lebih terbuka, karena

individu mengetahui cara berperilaku yang diharapkan oleh

masyarakat. Situasi ini mendorong individu untuk berperilaku

secara jujur, langsung, dan terbuka namun tidak melanggar

norma yang berlaku.

3) Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh orang tua merupakan bagian dari significant

others, karena orangtua paling banyak berhubungan dengan

anak. Pola yang diterapkan orang tua akan ditiru oleh anaknya

termasuk sikap dan perilaku asertif.

4) Kebudayaan Di Lingkungan

Kebudayaan berkaitan dengan batasan-batasan atau

norma perilaku setiap warga masyarakat sesuai dengan usia,

jenis kelamin, dan status sosial. Nilai-nilai budaya akan

mempengaruhi sikap dan perilaku asertif seseorang.

5) Self Esteem atau Harga Diri Individu

Keyakinan individu akan diri yang menyertai perasaan

berharga, memperkuat pengakuan kebenaran mengenai
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kemampuan yang dimiliki individu. Penerimaan yang ada pada

individu dengan self esteem atau harga diri tinggi membawanya

pada kebebasan sosial yang membuat individu memunculkan

asertifitas dalam lingkungan sosial.

Menurut Agus P Nurtanio, munculnya perilaku asertif pada

diri seseorang didorong oleh keyakinannya bahwa dirinya merasa:

(a) setara dan memiliki hak dasar yang sama dengan orang lain, (b)

bebas untuk berfikir, memilih, dan membuat keputusan untuk dirinya

sendiri, (c) mampu untuk mencoba sesuatu, membuat kesalahan,

belajar, dan mengembangkan dirinya, (d) bertanggung jawab atas

tindakan dan respons  dirinya sendiri terhadap orang lain, (e) tidak

perlu minta ijin untuk mengambil tindakan, (f) tidak masalah bila

tidak setuju dengan orang lain.48

Berdasarkan teori tersebut maka dapat dikemukakan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku asertif tersebut dapat

dikategorikan menjadi dua yaitu internal dan eksternal. Faktor

internal berasal dari diri individu, meliputi harga diri, tingkat

pendidikan, dan jenis kelamin, sedangkan faktor eksternal di

antaranya dilihat dari pola asuh orang tua, kebudayaan di

lingkungan, serta munculnya perilaku seseorang yang didorong

dengan keyakinan bahwa orang itu merasa setara dan memiliki hak

dasar yang sama, bebas berfikir dengan keputusannya sendiri,

48 Agus. P. Nurtanio, “Mengembangkan Perilaku Asertif Kepala Sekolah”, Jurnal
International Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan UNY, tt), hlm. 53.
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mampu mencoba sesuatu, bertanggung jawab atas tindakan dan

respon terhadap dirinya sendiri terhadap orang lain serta tidak

mempermasalahkan ketidaksetujuan atau perbedaannya dengan

orang lain.

d. Tahap-Tahap Pembentukan Perilaku Asertif

Menurut Bimo Walgito dalam bukunya “Psikologi Sosial”

perilaku asertif di dalam penerapannya dilakukan dengan beberapa

tahap yang berhubungan dengan pembentukan perilaku terlebih

dahulu,49 seperti:

1) Pembentukan perilaku dengan cara conditioning (dikondisikan,

dibiasakan)

Pembentukan perilaku jenis ini dilakukan dengan cara

membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan,

maka akan terbentuklah perilaku tersebut. Seperti dalam

pembentukan perilaku asertif juga dilakukan dengan cara

dibiasakan bersikap, jujur, terbuka dan tegas dalam menyatakan

pendapat dan hak.

2) Pembentukan perilaku dengan cara insight (pengertian atau

pemahaman)

Pembentukan cara ini didasarkan pada teori belajar

kognitif, yaitu belajar disertai adanya pengertian. Dalam

pembentukan perilaku asertif dilakukan dengan adanya

49 Bimo Walgito, Psikologi Sosial…, hlm. 18.
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pengertian untuk menyatakan pendapat dan hak-haknya individu

dengan baik tegas tanpa menyinggung dan menyakiti orang lain.

3) Pembentukan perilaku dengan cara modelling (memberikan

teladan)

Pembentukan perilaku dengan cara modeling atau

memberikan teladan. Cara ini didasarkan oleh teori belajar social

(social learning theory) atau (observational learning theory).

Dalam pembentukan perilaku asertif yang dilaksanakan oleh

seorang guru BK kepada siswanya, maka dari pada itu guru BK

menjadi model panutan dan contoh untuk siswa-siswanya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa

tahap pembentukan perilaku asertif itu berkaitan dengan

pembentukan perilaku terlebih dahulu, yang meliputi pembentukan

perilaku secara conditioning yakni dengan cara dikondisikan atau

dibiasakan, secara insight yakni dengan cara adanya pengertian dan

pemahaman, serta pembentukan perilaku dengan cara modelling

(memberikan teladan), yakni sebagai panutan atau contoh.

3. Tinjauan Tentang Siswa Terisolir

a. Pengertian Siswa Terisolir

Menurut Andi Mappiare A.T. siswa terisolir adalah siswa

yang jarang dipilih atau seringkali mendapat penolakan dari
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lingkungannya.50 Siswa terisolir juga merupakan siswa yang tidak

mempunyai sahabat, jarang dipilih, selalu ditolak di antara teman

sebayanya, tidak mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan kelompok, tidak dapat menyerap dan menerima norma-

norma ke dalam kepribadiannya, tidak mampu untuk berperilaku

yang pantas atau menyesuaikan diri menurut tuntutan lingkungan

yang ada, siswa yang jarang dipilih atau sering kali mendapat

penolakan dari lingkungannya.51

Berdasarkan pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan

bahwa siswa terisolir adalah siswa yang tidak mempunyai sahabat,

jarang dipilih, selalu ditolak di antara teman sebayanya, tidak

mempunyai minat untuk mengikuti kegiatan–kegiatan kelompok,

tidak dapat menerima norma dalam kepribadiannya, tidak mampu

untuk berperilaku yang pantas atau menyesuaikan diri sesuai dengan

lingkungan yang ada, dan sering kali mendapat penolakan dari

lingkungannya.

b. Ciri – Ciri Siswa Terisolir

Adapun ciri-ciri dari siswa terisolir menurut Elizabeth B.

Hurlock, yaitu:52

50 Andi Mappiere A.T., Psikologi Remaja, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), hlm. 172-
173.

51 Wartini Asmidir Ilyas Zikra, “Karakteristik Belajar Siswa Terisolir”, Jurnal Ilmiah
Konseling UNP, Vol. 2: 1 (Januari, 2013), hlm. 131-132.

52 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Surabaya: Erlangga, 1991), hlm.
217.
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1) Penampilan diri yang kurang menarik

Penampilan diri yang kurang menarik sangat berpengaruh

dalam bersosialisasi, karena dalam bersosialisasi hal pertama

yang diperhatikan adalah kontak mata. Siswa yang kurang rapi

dalam berpenampilan termasuk pemakaian seragam misalnya

seragam atas yang dikeluarkan dan memakai seragam yang tidak

sesuai dengan jadwal dapat menarik perhatian yang bersifat

negatif.

2) Kurang sportif

Siswa yang kurang sportif dalam bersosialisasi ataupun

bergaul dapat dijauhi dari teman-temannya. Karena sifat kurang

sportif menandakan kurangnya rasa tanggung jawab.

3) Penampilan yang tidak sesuai dengan standar teman.

Seperti halnya pada poin pertama, penampilan yang tidak

sesuai dengan standar teman merupakan salah satu indikator

siswa tersebut dapat dijauhi teman-temannya.

4) Penampilan yang menonjolkan diri.

Sikap tersebut termasuk sikap yang tidak terpuji, dan dalam

kehidupan sosial yang seringnya bergaul dengan teman-teman,

sikap yang terlalu menonjolkan diri, mengganggu orang lain, suka

memerintah, tidak bekerjasama dan kurang bijaksana menjadikan

seseorang tersebut dijauhi oleh orang lain, utamanya teman-

temannya.
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5) Mementingkan diri sendiri.

Dalam bersosialisasi mementingkan diri sendiri atau egois

dan mudah marah merupakan sifat yang harus dihindari, dengan

adanya sifat tersebut rasa kebersamaan akan hilang.

Penjelasan berdasarkan teori yang dikemukakan Elizabeth B.

Hurlock ciri-ciri siswa terisolir yaitu, siswa yang memiliki

penampilan diri yang kurang menarik, kurang sportif, penampilan

yang tidak sesuai dengan standar teman, penampilan yang

menonjolkan diri, menggangu orang lain, suka memerintah, tidak

bekerjasama dan kurang bijaksana, mementingkan diri sendiri dan

mudah marah.

c. Faktor–Faktor yang Mempengaruhi Keterisoliran Siswa

Keterisoliran siswa menurut Andi Mappiare A.T. menyatakan

keterkaitan dengan penerimaan dan penolakan sosial mengemukakan

beberapa hal yang menyebabkan seorang anak dalam hal ini siswa

yang ditolak atau terisolir dalam kelompoknya, adapun faktor-faktor

yang menyebabkan siswa terisolir dalam kelompoknya yang

dimaksud adalah di kelompok lingkungan sekolah atau di dalam

kelasnya, yaitu sebagai berikut:53

1) Penampilan (performance) dan perbuatan yang kurang baik,

kurang rapi serta pasif dalam urusan kelompok belajar maupun

bergaul, sering menantang, malu-malu, sering menyendiri.

53 Andi Mappiare A.T., Psikologi Remaja…, hlm. 20.
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2) Kemampuan berfikir bodoh sekali atau sering disebut “tolol”,

tidak mempunyai inisiatif yang dikontribusikan dalam kelompok.

3) Sikap, sifatnya yang suka melanggar norma dan nilai-nilai

kelompok, suka menguasai anak lain, suka curiga, dan suka

melakukan kemauan sendiri, suka marah, tidak sopan dan tidak

peduli pada yang lain.

4) Pribadi yang tidak jujur, tidak dapat dipercaya, tidak bertanggung

jawab, tidak dapat menyesuaikan diri dengan pergaulan yang ada.

5) Faktor rumah yang letaknya jauh dari kelompok teman yang lain.

Berdasarkan teori Andi Mappiare A.T. yang telah dijelaskan

tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

keterisoliran siswa itu di antaranya, terkait dengan siswa tersebut

memiliki penampilan dan perbuatan yang kurang baik, kurang rapi

serta pasif, sering menantang, malu-malu, suka menyendiri, sikap dan

sifatnya yang suka melanggar norma dan nilai-nilai kelompok, suka

menguasai anak lain, suka curiga, dan suka melakukan kemauan

sendiri, suka marah, tidak sopan dan tidak peduli pada yang lain,

seringnya tidak jujur, tidak dapat dipercaya, tidak bertanggung jawab,

bahkan tidak bisa menyesuaikan diri, dan tempat tinggalnya yang

jauh dari tempat teman-temannya.
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4. Perspektif Islam terhadap Peran Guru BK dalam Membina Perilaku

Asertif Siswa Terisolir

Pendidikan dan pengajaran yang dilakukan oleh guru dianggap

sebagai pekerjaan yang mulia sebagaimana pandangan Islam tentang

pendidikan Islam. Definisi dari Omar Muhammad Al-Toumy Al

Syaibany mengartikan pendidikan islam yaitu proses mengubah tingkah

laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan sebagai peran

profesional di antara peran-peran asasi dalam masyarakat. Berhubungan

dengan peran guru BK sebagai pembimbing dan pendidik, yang

dimaksud pendidikan tersebut memfokuskan perubahan tingkah laku

manusia yang konotasinya pada pendidikan etika, serta menekankan

aspek produktifitas dan kreatifitas manusia dalam peran dan profesinya

dalam kehidupan di masyarakat dan alam semesta.54

Tugas pokok seorang guru BK yang utama adalah sebagai

pembimbing, menurut Ainur Rahim Faqih dalam buku “Hadits BKI

Bimbingan dan Konseling Islam” yaitu menata dan mengolah serta

menciptakan kondisi dan situasi yang memungkinkan seseorang sebagai

siswa bisa belajar dan bisa dibimbing dengan baik. Selain itu tugas guru

BK adalah membangkitkan motivasi siswanya atau sebagai motivator,

baik motivasi dari dalam diri maupun dari luar diri sehingga siswa

54 Omar Muhammad Al-Toumy, Falsafah Pendidikan Islam, Terj, Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), hlm. 399.
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tersebut dapat belajar dan menjalankan kehidupan pribadi maupun

sosialnya dengan baik.55

Guru BK sebagai guru pembimbing dan pendidik juga harus

berprinsip memperhatikan layanan secara halus, seperti halnya di

dasarkan pada hadits riwayat Al-Bukhori Ibnu Abbas, yang maknanya

berbunyi:56

“Jadilah kamu para pendidik yang penyantun, ahli fiqih, dan berilmu
pengetahuan. Dan dikatakan predikat “Robbani” apabila seseorang telah
mendidik manusia dengan ilmu dan pengetahuan dari tingkat dasar
sampai tingkat tinggi.(HR. Bukhori Ibnu Abbas)”

Dalam perannya sebagai guru BK sangat dituntut untuk

memberikan bimbingan yang mengacu pada nilai-nilai keteladanan yaitu

diteladani oleh siswa-siswanya sebagai orang yang dibimbing, dituntut

memiliki tanggung jawab yang tinggi dalam perannya sebagai guru BK

dalam membimbing siswa-siswanya di sekolah, prinsip tersebut

berdasarkan dengan peran individu sebagai pendidik di lembaga

pendidikan yang berbasis Islam. Dan adapun nilai-nilai keteladanan yang

dimaksud sesuai dengan firman Allah dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:57

            
    .

55 M. Husen Madhal, dkk, Hadist BKI, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm.
202-203.

56 Ibid., hlm. 207.

57 Al-Ahzab (33): 21.



40

Artinya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.”

Guru BK sebagai pembimbing dan pendidik dalam keadaan apapun

selalu berlandaskan nilai-nilai keteladanan tersebut sebagai dasar dan

acuan untuk melaksanakan tugas, serta sebagai tanggung jawabnya

menjadi guru BK, termasuk dalam membina perilaku asertif siswa

terisolir, dalam firman Allah QS. A-Baqarah ayat 134,58 berbunyi:

            
     .

Artinya:
“itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakannya dan
bagimu apa yang sudah kamu usahakan, dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang telah mereka kerjakan.”

Tanggung jawab berdasarkan pandangan Islam mengajarkan bahwa

kerja harus dilaksanakan berdasarkan prinsip, dalam hal ini peran

maupun kerjanya guru BK dilandaskan pada hal-hal sebagai berikut:59

a. Bahwa pekerjaan itu harus dilakukan berdasarkan kesadaran dan

pengetahuan yang memadai. Sebagaimana firman Allah dalam QS.

Al-Isra ayat 36:60

58 Al-Baqarah (2): 134.

59 M. Husen Madhal, dkk, Hadits BKI…, hlm. 211.

60 Al-Isra’ (17): 36.
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       .

Artinya:
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.”

b. Pekerjaan harus dilakukan berdasarkan keahlian. Seperti sabda Nabi:

“Apabila suatu urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka
tunggulah saat kehancuran. (HR. Bukhari).”61

c. Berorientasi kepada mutu dan hasil yang baik. Dalam islam, amal,

dan kerja harus dilakukan dalam bentuk yang shalih. Sehingga

makna amal shalih dapat dipahami sebagai kerja sesuai dengan

standar mutu, bagi mutu dihadapan Allah maupun dihadapan

manusia rekan kerjanya.

d. Pekerjaan itu senantiasa diawasi oleh Allah, Rasulullah, dan

masyarakat, oleh karena itu harus dilaksanakan dengan penuh

tanggung jawab.

e. Pekerjaan dilakukan dengan semangat dan etos kerja yang tinggi.

f. Pengupahan harus dilakukan secara tepat dan sesuai dengan amal

atau karya yang dihasilkannya.

Penjelasan tersebut di atas menunjukkan bahwa dalam

menjalankan perannya guru BK hendaknya berpegang teguh pada

keenam hal tersebut, termasuk dalam membina perilaku asertif siswa

61 M. Husen Madhal, dkk, Hadits BKI…, hlm. 212.
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terisolir. Hal ini dikarenakan dalam membentuk sikap atau perilaku

seperti asertif, perlu komitmen dan tanggung jawab yang besar pada diri

guru BK. Dalam pembinaan perilaku asertif tersebut hendaknya guru BK

lebih dapat menjadi motivator bagi siswa dan tidak mengesampingkan

nilai-nilai agama dan menggunakan keteladanan sebagai metodenya.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis deskriptif

kualitatif, yang artinya mendeskripsikan suatu peristiwa atau perilaku

tertentu yang ada dalam waktu tertentu, yaitu hanya semata-mata

melukiskan keadaan objek atau peristiwa tanpa suatu maksud mengambil

kesimpulan yang berlaku secara umum.62 Data akan disajikan dalam

bentuk narasi. Data-data tersebut berusaha diinterpretasikan dengan

rujukan, acuan, atau referensi secara ilmiah.63 Penjelasan dalam

penelitian ini berkaitan dengan peran guru BK dalam membina perilaku

asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian merupakan sumber informasi untuk

mencari data dan masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah

62 Sutrisno Hadi, Metode Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), hlm.3.

63 S. Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, Bahan Kuliah Universitas Sebelah Maret, tt.
hlm. 3.
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penelitian atau dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang yang

dimanfaatkan untuk memberi informasi.64 Dan untuk mendapatkan

subjek yang representatif atau sesuai, penentuan subjek

menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan

subjek dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria tertentu

adalah orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang

diharapkan, atau mungkin sebagai penguasa sehingga akan

memudahkan penulis menjelajah objek atau situasi sosial yang

diteliti.65

Subjek utama yang dianggap paling tahu tentang apa yang

menjadi tujuan penelitian ini adalah tiga orang guru BK SMP

Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang masing-masing dari tiga guru

BK tersebut yaitu ibu Lestari Mukti Rahayu mengampu kelas VII,

ibu Endang Wahyu Tjahjani mengampu kelas VIII, dan ibu Diah

Pangestuti mengampu kelas IX. Subjek utama lainnya adalah siswa

yang juga ditentukan berdasarkan purposive sampling dengan

kriteria siswa terisolir yang dipilih berdasarkan hasil instrumen

sosiometri, serta siswa tersebut sudah pernah dibina dan dibimbing

dengan layanan program bimbingan dan konseling oleh guru BK

untuk memiliki sikap atau perilaku asertif, terdiri dari tiga orang

64 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004),
hlm. 4.

65 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm, 218.
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siswa dari 17 siswa yang terisolir yaitu inisial YA kelas VII, BWF

kelas VIII dan FEA kelas IX, masing-masing satu orang siswa dari

tiap kategori kelasnya. Pemilihan dari ketiga subjek siswa tersebut

juga berdasarkan dari rekomendasi ketiga guru BKnya masing-

masing.

Adapun subjek pendukungnya yakni individu yang mengenal

dan memahami subjek utama yaitu ibu Nilawati Isdwiantari, selaku

kepala SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang menjadi pengawas

dan pemantau dalam kinerja serta peran BK dalam membina

perilaku para siswanya, khususnya dalam membina perilaku asertif

siswa yang terisolir.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti dalam

sebuah penelitian.66 Sebagai objek penelitian adalah peran guru BK

dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP

Muhammadiyah 2 Yogyakarta serta faktor-faktor yang

mempengaruhi peran guru BK di dalamnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan dan

mendapatkan data.67 Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan

data sebagai berikut:

66 Khusaini Usman dan Punama Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), hlm. 96.

67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 224.
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a. Observasi

Observasi adalah melakukan pengamatan dan mencatat apa

yang dilihat dan disaksikan.68 Dalam penelitian ini penulis

menggunakan observasi non partisipan yaitu dalam proses kegiatan

mengadakan pengamatan langsung di SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta, namun penulis tidak secara langsung berpartisipasi

dalam dinamika objek yang diteliti.69

Observasi ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai

kegiatan guru BK dalam memberikan layanan program dan kegiatan

pendukung bimbingan dan konseling yang di dalamnya juga

melakukan pembinaan perilaku asertif pada siswa terisolir.

b. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog antar pewawancara dengan

terwawancara untuk memperoleh informasi.70 Wawancara yang

digunakan oleh penulis adalah wawancara bebas terpimpin, yaitu

wawancara yang menggunakan pertanyaan bebas akan tetapi sesuai

dengan data yang diteliti.71 Dengan diawali adanya panduan

wawancara yang bersifat terbuka.

68 Ibid., hlm. 68.

69 Hadawi Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Pers, 2000), hlm.100.

70 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), hlm. 89.

71 Ibid., hlm. 90.
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Dalam penelitian ini penulis mewawancarai subjek utama

yaitu tiga orang guru BK SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang

masing-masing dari tiga guru BK tersebut yaitu ibu Lestari Mukti

Rahayu mengampu kelas VII, ibu Endang Wahyu Tjahjani

mengampu kelas VIII, dan ibu Diah Pangestuti mengampu kelas IX,

untuk mendapatkan data tentang seperti apa peran dan tindakan guru

BK dalam memberikan layanan program serta kegiatan pendukung

bimbingan dan konseling yang di dalamnya juga melakukan

pembinaan perilaku asertif pada siswa terisolir, serta faktor-faktor

yang mempengaruhi di dalamnya, baik faktor pendukung maupun

faktor penghambat, Subjek utama lainnya adalah siswa terisolir yang

dipilih berdasarkan hasil instrumen sosiometri, serta siswa tersebut

sudah pernah dibina dan dibimbing dengan layanan program

bimbingan dan konseling oleh guru BK untuk memiliki sikap atau

perilaku asertif, terdiri dari tiga orang siswa dari 17 siswa yang

terisolir yaitu inisial YA kelas VII, BWF kelas VIII dan FEA kelas

IX, masing-masing satu orang siswa dari tiap kategori kelasnya.

Pemilihan dari ketiga subjek siswa tersebut juga berdasarkan dari

rekomendasi ketiga guru BKnya masing-masing. Dalam wawancara

ini, mendapatkan data tentang seperti apa dan layanan program apa

yang dilakukan oleh guru BK dalam membina perilaku asertif pada

siswa terisolir tersebut.
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Wawancara juga dilakukan kepada subjek pendukung yakni

individu yang mengenal dan memahami subjek utama, yaitu ibu

Nilawati Isdwiantari, selaku kepala SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta. Wawancara pada subjek pendukung tersebut dilakukan

untuk memperkuat data tentang informasi peran guru BK dalam

melaksanakan layanan program dan kegiatan pendukung bimbingan

dan konseling yang berkaitan dengan pembinaan perilaku asertif

pada siswa terisolir tersebut.

c. Dokumentasi

Dokumen adalah semua bahan tertulis atau film yang

digunakan untuk menguji, menafsirkan, dan meramalkan sumber

data.72 Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan

penelitian untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,

majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan

harian, dan lain sebagainya.73

Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk

mendapatkan data tentang profil SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya,

visi dan misi, keadaan dan kondisi guru, karyawan, siswa dan sarana

prasarana, serta gambaran umum bimbingan dan konseling di SMP

Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang meliputi model bimbingan dan

72 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…, hlm. 217.

73 Ibid, hlm. 330.
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konseling serta fasilitas sarana dan prasarana BK baik fisik maupun

non fisik. Sarana fisik yang meliputi dokumen-dokumen, catetan,

arsip, buku induk, form identifikasi masalah siswa dan arsip analisis

sosiometri, data pribadi siswa terisolir, form absensi atau surat lain

yang mendukung dalam dokumentasi penelitian ini, sedangkan

sarana non fisik seperti halnya keadaan dan kondisi guru BK di SMP

Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

4. Metode Keabsahan Data

Metode keabsahan data berguna untuk menguji keabsahan data

pada penelitian ini menggunakan tekhnik triangulasi data yaitu tekhnik

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di

luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap data tersebut. Triangulasi data dalam hal ini dengan

menggunakan triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek

balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui alat

dan waktu serta sumber yang berbeda, dengan membandingkan data hasil

observasi dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil

wawancara dengan dokumentasi, menggunakan bahan referensi.74 Bahan

referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah

ditemukan oleh penulis.75

74 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 372.

75 Ibid., hlm. 375.
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Keabsahan data digunakan penulis tersebut sebagai uji validitas

data dan sebagai bukti bahwa data yang diperoleh penulis sesuai dengan

apa yang sebenarnya. Adapun data yang akan di triangulasikan adalah

penulis melihat data yang sebenarnya berupa arsip-arsip dan data-data

administrasi maupun dokumentasi yang ada di SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta, kemudian menanyakan pada pihak yang terlibat, serta

melihat sendiri kebenaran tersebut, dan disesuaikan dengan referensi

yang ada seperti halnya rekaman wawancara atau foto-foto hasil

observasi dan dokumentasi sebagai bukti validitas data, hal ini dimaksud

untuk mengecek kebenaran data dengan cara membandingkan data

sejenis dengan sumber yang berbeda.

5. Metode Analisis Data

Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain.76 Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data

penelitian yang sangat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih

76 Ibid., hlm. 246
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sederhana dan lebih mudah dipahami, atau analisis ini bertujuan untuk

menarik kesimpulan penelitian yang telah dilaksanakan.77

Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis interaktif model Miles dan Michael Hiberman dalam buku

“Metode Penelitian Pendidikan” dikutip dari Sugiyono, yakni terdiri

dari:78

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah pemilihan, penyederhanaan dan

pemusatan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang

diperoleh dari lapangan dan reduksi dilakukan oleh penyusun secara

terus menerus dalam waktu penelitian dilakukan. Data yang

direduksi merupakan hasil dari wawancara dan observasi di lapangan

mengenai rumusan masalah di atas.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah

penyajian data. Pada penelitian kualitatif, penyajian data adalah

mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari penelitian dilapangan

dengan menggunakan kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan

kualitatif, sesuai dengan laporan yang sistematis dan mudah untuk

difahami. Data yang akan disajikan meliputi peran guru BK dalam

membina perilaku asertif siswa terisolir dan faktor-faktor yang

77 Herman Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1992), hlm. 89.

78 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 246.
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mempengaruhi peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa

terisolir, baik faktor pendukungnya maupun faktor penghambatnya.

c. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal

didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penulis

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel (dapat

dipercaya).

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

penelitian berada di lapangan.79

Berdasarkan analisis interaktif model Miles dan Michael

Hiberman ini, maka proses analisis data dapat diilustrasikan dalam

gambar berikut:

79 Ibid., hlm. 252.
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Gambar 1.1 Ilustrasi Proses Analisis Data.

Catatan Lapangan

Peran guru BK, cara dan langkah-langkah pemberian
layanan program dan kegiatan pendukung BK,
pembinaan perilaku asertif, faktor-faktor yang

mempengaruhinya, data-data siswa terisolir, daftar
analisis instrumen sosiometri, lingkungan sekolah dan

data profil sekolah, keadaan dan kondisi guru BK,
arsip-arsip dan dokumen-dokumen BK.

a. Reduksi Data:
Memilih yang penting, membuat kategori

b. Penyajian Data

c. Penarikan Kesimpulan

Peran guru BK, Pembinaan perilaku asertif siswa terisolir oleh guru BK,
faktor-faktor yang mempengaruhi.

Peran guru BK
(pembimbing,

motivator,
director,

fasilitator,dll)

Pembinaan perilaku
asertif siswa terisolir

(layanan program
dan kegiatan

pendukung BK)

Faktor-faktor yang
mempengaruhi

(faktor pendukung
dan faktor

penghambat)

Peran guru BK

Membina perilaku
asertif siswa terisolir

Faktor-faktor yang
mempengaruhi
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I. Sistematika Bahasan

Sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan

gambaran isi skripsi, sebagai berikut :

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi penegasan judul,

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

Bab kedua adalah gambaran pembinaan perilaku asertif pada siswa

terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang meliputi selayang

pandang dari SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, layanan bimbingan dan

konseling, serta pembinaan perilaku asertif pada siswa terisolir di SMP

Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Bab ketiga adalah penyajian dan analisis data peranan guru BK

dalam membina perilaku asertif pada siswa terisolir di SMP

Muhammadiyah 2 Yogyakarta meliputi, peran guru BK dalam membina

perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, dan

faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina perilaku

asertif siswa terisolir, yaitu faktor pendukung dan faktor penghambatnya

dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta.

Bab keempat adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran

dan kata-kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian hasil penelitian tentang Peran Guru BK dalam

Membina Perilaku Asertif Siswa Terisolir di SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP

Muhammadiyah 2 yogyakarta yaitu guru BK mengaplikasikan dalam

layanan program dan layanan kegiatan pendukung bimbingan dan

konseling kepada para siswa terisolir, yang pelaksanaannya sesuai

dengan fungsi dan tugas guru BK sebagai informator, organisator,

motivator, director, inisiator, transmitter, fasilitator, mediator, serta

evaluator.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina

perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

adalah terdiri dari dua faktor yaitu faktor pendukung dan faktor

penghambat. Faktor pendukung yang mempengaruhi adalah sarana dan

prasarana yang menunjang bagi kesejahteraan mental dan fisik meliputi

adanya faktor fasilitas sarana dan prasarana BK yang memadahi dan

lingkungan sekolah, volume upah kerja yang dapat memenuhi

kebutuhan seseorang meliputi faktor dukungan sistem, sikap jujur dan

dapat dipercaya dari kalangan yang bersangkutan terwujud dalam
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kenyataan seperti halnya faktor kerja sama dengan wali siswa, dan

penghargaan terhadap need for achievement (hasrat dan kebutuhan

untuk maju) yaitu adanya kondisi siswa terisolir yang berkeinginan

berubah. Sedangkan faktor yang menghambat pembinaan perilaku

asertif siswa terisolir adalah suasana kerja yang kurang menggairahkan

atau iklim dalam komunikasi demokrasi yang kurang serasi dan

manusiawi antara pimpinan dan bawahan meliputi faktor kualifikasi

pendidikan guru BK dan intensitas waktu guru BK, serta penanaman

sikap dan pengertian yang kurang di kalangan guru BK meliputi faktor

kondisi psikologis guru BK, dan elemen guru-guru yang lain.

B. Saran

Setelah terlaksananya penelitian tentang peran guru BK dalam

membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta, maka demi perbaikan proses bimbingan dan konseling

selanjutnya, maka ada beberapa hal yang perlu dimaksimalkan, di

antaranya:

1. Untuk guru BK

a. Guru BK diharapkan ke depannya lebih bisa maksimal dalam

memberikan layanan program BK dan layanan kegiatan pendukung

BK utamanya dalam pembinaan perilaku asertifnya siswa yang

terisolir.
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b. Para guru BK diharapkan bisa lebih menyeluruh dalam

membimbing dan membina siswa yang terisolir, sehingga bisa lebih

mengurangi adanya sebab permasalahan siswa terisolir tersebut

serta bisa membantu memecahkan permasalahan siswa terisolir

dengan lebih maksimal.

c. Lebih menjaga dan meningkatkan serta memperbaiki kekompakan

hubungan sesama guru BK dan guru-guru yang lain dalam

membimbing dan membina para siswa-siwanya.

2. Harapan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal yang

sama, diharapkan lebih maksimal dan memperdalam kembali dalam

meneliti permasalahan yang terkait tentang peran guru BK dalam

membina perilaku asertif siswa terisolir, tentunya dengan desain,

subjek, objek dan masalah yang berbeda, utamanya difokuskan untuk

pembinaan perilaku asertif siswa terisolirnya.

3. Bagi siswa SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta khususnya, diharapkan

lebih bisa menjaga dan mempertahankan perubahan yang terjadi setelah

mendapatkan bimbingan dan pembinaan, serta lebih bisa menjadi

pribadi yang tegas, berani dan percaya diri dalam segala hal utamanya

dalam hal pembelajaran dan bersosialisasi dengan lebih baik, sehingga

dapat meningkatkan perilaku asertif yang ada pada diri masing-masing

siswa.
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Lampiran 1

A. Pedoman Wawancara
1. Wawancara untuk Guru BK SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

a. Ada berapa jumlah guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dan bagaimana
pembagian tugasnya dalam mengampu dan membimbing siswa?

b. Apakah ibu sebelumnya sudah mengetahui tentang perilaku asertif, menurut anda
perilaku asertif itu seperti apa?

c. Layanan program BK dan kegiatan pendukung seperti apa yang sering dilaksanakan
oleh guru BK SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini untuk siswa-siswa terisolir
yang di dalamnya terdapat pula pembinaan perilaku asertif?

d. Bagaimana guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam menjalankan
layanan program BK dan kegiatan pendukung untuk membina atau membentuk
perilaku asertif siswa terisolir tersebut?

e. Apa mayoritas permasalahan yang dihadapi siswa-siswa ibu berkaitan dengan
perilaku asertif, khususnya pada siswa yang terisolir, misal masalah pribadi, sosial,
belajar?

f. Usaha atau strategi apa yang dilakukan ibu untuk membina siswa-siswa terisolir agar
memiliki perilaku asertif? Langkah-langkahnya seperti apa?

g. Materi apa yang pernah diberikan guru BK terkait dengan pembinaan perilaku asertif
pada siswa terisolir?

h. Bagaimana guru BK dalam membina siswa terisolir yang sikap dan perilakunya
kurang terbuka atau pemalu dan kurang tegas?

i. Apakah dalam layanan program BK yang dilaksanakan tersebut juga diberikan
pendekatan keagamaan?

j. Peran guru BK di SMP Muhammadiyah ini mayoritas terkait dengan fungsi dan
tugasnya guru BK dalam membina dan membimbing siswanya guru BK berlaku
sebagai apa? Misal sebagai pembimbing, motivator, fasilitator, informator, mediator,
informator, inisiator, organisator, evaluator atau lainnya?

k. Pihak-pihak mana saja yang diajak bekerja sama dalam melaksanakan layanan
program BK untuk membina perilaku asertif siswa yang tergolong terisolir?

l. Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan program BK kepada siswa-
siswa terisolir yang berkaitan dengan perilaku asertif tersebut?

m. Bagaimana tanggapan siswa terhadap peran yang dilakukan guru BK dalam membina
perilaku asertif, khususnya siswa yang terisolir tersebut?

n. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam memberikan
layanan program BK yang berkaitan dengan membina perilaku asertif siswa terisolir?
Faktor pendukungnya apa? Faktor penghambatnya apa?

2. Wawancara untuk Siswa
a. Identitas Pribadi:

Namanya siapa?
Kelas berapa?
Umurnya berapa?

b. Pernahkah anda dipanggil ke BK oleh guru BK?
c. Layanan program BK apa yang pernah anda ikuti ketika dipanggil ke BK?
d. Bagaimana sikap anda ketika mengikuti kegiatan layanan program BK, apakah anda

merasa malu dan tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan layanan tersebut?
e. Apakah anda termasuk orang yang merasa kesulitan dalam menyatakan permasalahan

yang anda hadapi pada orang lain, baik pada teman maupun guru-guru yang ada di
sekolah? Jika iya, karena apa? Jika tidak, mengapa?

f. Bagaimana proses dan usaha guru BK dalam memberikan materi layanan program
BK yang berkaitan dengan sikap anda yang sulit menyatakan sesuatu pada orang
lain?



g. Apakah proses dan usaha guru BK dalam membina dan memberikan layanan program
BK tersebut dapat membantu anda untuk bersikap berani dan tegas menyatakan
sesuatu pada orang lain?

h. Adakah perbedaan yang anda rasakan dari sebelum dibina untuk mendapatkan
layanan program BK dengan sesudah dibina untuk mendapatkan layanan program BK
dalam sikap dan perilaku anda untuk menyatakan sesuatu pada orang lain? Jika ada,
apa perbedaannya? Jika tidak ada, mengapa?

3. Wawancara untuk Kepala Sekolah
a. Bagaimana kondisi objektif BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta?
b. Bagaimana menurut anda, selama anda menjadi kepala sekolah, apakah kinerja dan

peran guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini sudah bagus dan maksimal
dalam membina dan membimbing serta membentuk perilaku siswa-siswa?

c. Dalam memberikan layanan program BK kepada para siswa, apakah guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini selalu mendapat dukungan penuh dari sekolah?
Dukungan seperti apa?

d. Adakah perubahan atau peningkatan kinerja dan peran guru BK dalam membina,
membimbing dan membentuk perilaku siswa dari tahun ke tahun?

e. Sepengetahuan ibu, adakah faktor penghambat guru BK dalam menjalankan perannya
memberikan layanan-layanan program BK kepada siswa di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta ini?

f. Dari pengawasan ibu selama ini, bagaimana komitmen kinerja guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini dalam menjalankan dan melaksanakan program BK
untuk siswa?

B. Pedoman Observasi
1. Letak geografis SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
2. Kondisi lingkungan sekolah
3. Keadaan gedung sekolah
4. Fasilitas sarana dan prasarana di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
5. Kondisi BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
6. Fasilitas sarana dan prasarana di ruang BK SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
7. Kegiatan guru BK dalam memberikan layanan program BK terkait pembinaan perilaku

asertif.

C. Pedoman Dokumentasi
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

a. Latar belakang berdirinya SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
b. Visi dan misi SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
c. Struktur Organisasi Sekolah
d. Keadaan jumlah guru, karyawan, dan siswa
e. Data fasilitas sarana dan prasarana serta kegiatan penunjang pembelajaran

2. Gambaran umum BK SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
a. Struktur Organisasi BK
b. Keadaan jumlah guru BK SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
c. Program kerja BK
d. Data-data instrumen sosiometri siswa
e. Buku data pribadi siswa
f. Data analisis siswa terisolir
g. Data siswa atau absensi siswa terisolir yang pernah mengikuti layanan.



Lampiran 2

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Hari / Tanggal: Senin, 21 April 2014
Waktu            : 11.44 WIB-selesai
Tempat          : Di Ruang BK

Sumber Data : Bella Wahyu Febrianti (BWF)
Kelas : VII D
Jenis Kelamin : Perempuan

No Tanya/
Jawab

Wawancara Koding

1. Tanya Namanya siapa dek? Kelas berapa? Umurnya
berapa?

Siswi terisolir dan pernah
mendapat bimbingan
bernama BWF, kelas VIII
D, umur 15 tahun.

Jawab Bella Wahyu Febrianti, Kelas VIII D mbak.. udah
15 tahun…

2. Tanya Pernahkah adek dipanggil ke BK oleh guru BK? Siswa dipanggil BK lebih
dari 10 kali dari kelas VII.Jawab Pernah, mungkin lebih dari 10 kali mbak dari

kelas VII
3. Tanya Layanan program BK apa yang pernah adek ikuti

ketika dipanggil ke BK?
Layanan program
bimbingan kelompok dan
konseling individu,
bimbingan klasikal.

Jawab Bimbingan kelompok pernah, sendiri juga pernah,
atau konseling sendiri itu lebih banyak.. di kelas
juga ada BK..

4. Tanya Bagaimana sikap adek ketika mengikuti kegiatan
layanan program BK, apakah adek merasa malu
dan tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan
layanan tersebut?

Sikap siswa yang pemalu
dan tidak percaya diri.

Jawab Dulu kelas VII malu nggak percaya diri juga..
dulu pas ditanyain teman lebih suka tidak jawab,
tidak percaya diri dengan keadaan Bella yang
seperti ini mbak..

5. Tanya Apakah adek termasuk orang yang merasa
kesulitan dalam menyatakan permasalahan yang
anda hadapi pada orang lain, baik pada teman
maupun guru-guru yang ada di sekolah? Jika iya,
karena apa? Jika tidak, mengapa?

Siswa termasuk anak yang
sulit untuk menyatakan
sesuatu, sulit untuk
mengungkapkan perasaan,
merasa takut, dan siswa
merupakan siswa yang
mempunyai sikap rendah
diri dengan keadaannya
yang ABK (Anak
Berkebutuhan Khusus)

Jawab Iya mbak.. kalau sama teman malu.. sebenarnya
pingin mbak, Bella malu diledekin sama teman,
biasanya itu mbak teman-teman yang..gank itu
sering banget ledekin, sampai-sampai wali kelas
Bella juga bilang kalau Bella kurang
bersosialisasi, dan ini yang buat Bella bingung.. di
mana kurangnya Bella, iya Bella sadar keadaan
tangan dan kaki Bella gak seperti mereka, tapi kan
Allah itu menciptakan seseorang berbeda-beda
kan mbak… Bella terima ini, Bella mau
bersosialisasi sama teman, tapi teman Bella
kebanyakan seperti itu.. (dengan wajah sedih
berusaha menjelaskan)



6. Tanya Bagaimana proses dan usaha guru BK dalam
memberikan materi layanan program BK yang
berkaitan dengan sikap adek yang sulit
menyatakan sesuatu pada orang lain?

Proses dan usaha guru BK
dengan memanggil siswa
untuk konseling individu,
untuk bimbingan dan
konseling kelompok, dan
memberikan materi dengan
bimbingan klasikal di kelas.

Jawab Prosesnya bu Endang biasanya manggil dan
bimbing Bella di ruang BK, awal-awal dengan
sembunyi-sembunyi, cuma berdua sama bu
Endang, tapi besok-besoknya Bella dipanggil
bareng-bareng dengan 2 teman Bella untuk
dibimbing sama bu Endang, dan di kelas diajar
dan dinasehati..

7. Tanya Apakah proses dan usaha guru BK dalam
membina dan memberikan layanan program BK
tersebut dapat membantu adek untuk bersikap
berani dan tegas menyatakan sesuatu pada orang
lain?

Proses pemberian layanan
program BK, baik
konseling individu,
bimbingan dan konseling
kelompok, serta bimbingan
klasikal dapat sedikit
membantu siswa untuk bisa
berani dan percaya diri
dalam menyatakan sesuatu.

Jawab Iya mbak.. iya ada sedikit demi sedikit ada
keberanian dari dalam diri Bella sendiri, soalnya
bu Endang selalu bilang kalau Bella suruh
biasakan cuex aja kalau diejekin teman,harus
dibiasakan untuk berani menghadapinya, tapi
tetap nganggap mereka teman-teman Bella.. gitu
mbak..

8. Tanya Adakah perbedaan yang adek rasakan dari
sebelum dibina untuk mendapatkan layanan
program BK dengan sesudah dibina untuk
mendapatkan layanan program BK dalam sikap
dan perilaku adek untuk menyatakan sesuatu pada
orang lain? Jika ada, apa perbedaannya? Jika tidak
ada, mengapa?

Perbedaan yang dialami
siswa setelah mendapatkan
layanan program BK baik
individu maupun
kelompok, serta klasikal,
siswa menjadi sedikit
berani, dan mencoba
menghilangkan rasa takut,
siswa mulai bisa bergaul
dengan temannya yang lain,
sudah sedikit percaya diri.

Jawab Ya jelas ada mbak…dari sebelum Bella dibimbing
dan dibantu bu Endang itu.. dulu tu Bella malu,
ada takut, dan juga Bella gak punya teman, tapi
sekarang Bella sudah sedikit berani, Bella harus
cuek, Bella gak boleh takut, suatu saat nanti pasti
Bella akan punya teman yang baik, yang mau
menerima Bella apa adanya, tapi mungkin Allah
belum memberi ya mbak, Bella yakin suatu saat
Bella punya sahabat.. (berusaha menyemangati
diri sendiri).



HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Hari / Tanggal: Rabu, 23 April 2014
Waktu            : 11.55 WIB-selesai
Tempat          : Di depan ruang laboratorium musik

Sumber Data  : Yesika Afrilia (YA)
Kelas              : VII A
Jenis Kelamin : Perempuan

No Tanya/
Jawab

Wawancara Koding

1. Tanya Namanya siapa dek? Kelas berapa? Umurnya
berapa?

Siswa terisolir dan pernah
mendapat bimbingan
bernama YA, kelas VII A,
umur 13 tahun.

Jawab Yesika Afrilia, VII A, 13.. (dijawab dengan
singkat)

2. Tanya Pernahkah adek dipanggil ke BK oleh guru BK? Siswa dipanggil BK dua
kali.Jawab Pernah, dua kali sendirian, banyak di kelas

ketemu bu Lestarinya..
3. Tanya Layanan program BK apa yang pernah adek ikuti

ketika dipanggil ke BK?
Layanan program konseling
individu dan bimbingan
klasikal.Jawab Konseling sendirian, sama di kelas

4. Tanya Bagaimana sikap adek ketika mengikuti kegiatan
layanan program BK, apakah adek merasa malu
dan tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan
layanan tersebut?

Siswa merupakan anak
yang pemalu dan tidak
percaya diri, serta sulit
untuk berbicara sama
orang.Jawab Gak papa… malu.. susah…

5. Tanya Contohnya apa dek? Adek malu sama teman,
guru, atau yang lain?

Siswa malu dengan teman-
teman dan gurunya, siswa
takut menyakiti orang lain.Jawab Sama teman… (dengan suara pelan dan lirih),

gak berani ngomong.. takut nyakitin, kalau sama
guru, emm malu…

6. Tanya Apakah adek termasuk orang yang merasa
kesulitan dalam menyatakan permasalahan yang
anda hadapi pada orang lain, baik pada teman
maupun guru-guru yang ada di sekolah? Jika iya,
karena apa? Jika tidak, mengapa?

Siswa merupakan anak
yang sulit untuk
menyatakan perasaannya
pada orang lain, siswa tidak
terlalu suka banyak
berbicara karena malu.Jawab Iya… malu… gak tau, gak suka ngomong sama

teman… gak suka curhat… (suaranya dipotong-
potong)

7. Tanya Bagaimana proses dan usaha guru BK dalam
memberikan materi layanan program BK yang
berkaitan dengan sikap adek yang sulit
menyatakan sesuatu pada orang lain?

Guru BK memberi nasehat
dan bimbingan kepada
siswa, guru BK sering
memberikan bimbingan
dengan diskusi kelompok,
memotivasi dalam
bimbingan klasikal.

Jawab Suruh diemin kalau ada temannya yang ngejek,
suruh lapor ke guru aja, di kelas sering diskusi
kelompok tapi gak akrab sama teman..

8. Tanya Apakah proses dan usaha guru BK dalam
membina dan memberikan layanan program BK
tersebut dapat membantu adek untuk bersikap
berani dan tegas menyatakan sesuatu pada orang
lain?

Siswa mengungkapkan
bahwa konseling dan
layanan program BK yang
diberikan guru BK terhadap
siswa tersebut kurang



Jawab Gak.. kurang puas aja.. (kelihatan takut dan malu
ngungkapin)

memuaskan dan tidak
membantu siswa untuk
berubah.

9. Tanya Adakah perbedaan yang adek rasakan dari
sebelum dibina untuk mendapatkan layanan
program BK dengan sesudah dibina untuk
mendapatkan layanan program BK dalam sikap
dan perilaku adek untuk menyatakan sesuatu pada
orang lain? Jika ada, apa perbedaannya? Jika tidak
ada, mengapa?

Siswa mengaku tidak ada
perbedaan sama sekali dari
siswa mengikuti dan
mendapatkan layanan sma
siswa sebelum mengikuti
dan mendapatkan layanan
program BK.

Jawab Gak ada, tetep aja.. kurang akrab, karena belum
kenal sama gurunya, ngomongnya juga terlalu
panjang..

10. Tanya Jikalau saumpama mbak yang dihadapan adek
untuk diskusi kelompok dan mbak tunjuk adek
yang ngomong presentasi gitu, gimna dek, mau
gak?

Siswa termasuk orang yang
tidak suka berbicara banyak
dan jarang bergaul dengan
teman.

Jawab Gak.. malu, gak suka terlalu banyak ngomong..
(senyum malu-malu)

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Hari / Tanggal: Kamis. 24 April 2014
Waktu            : 12.31 WIB-selesai
Tempat          : Di ruang kelas IX A

Sumber Data : Fariza Eka Aulia (FEA)
Kelas : IX D
Jenis Kelamin : Perempuan

No Tanya/
Jawab

Wawancara Koding

1. Tanya Namanya siapa dek? Kelas berapa? Umurnya
berapa?

Siswa yang terisolir dan telah
mendapat bimbingan bernama
FEA, kelas IX D, umur 15
tahun.

Jawab Fariza Eka Aulia, kalau sebelum ada kelas
binaan, kelas IX D, umur 15 tahun..

2. Tanya Pernahkah adek dipanggil ke BK oleh guru BK? Siswa sering dipanggil BK,
kebanyakan untuk konsultasi.Jawab Pernah, tapi cuman diajak konsultasi aja.. ada

BK yang di kelas..
3. Tanya Layanan program BK apa yang pernah adek

ikuti ketika dipanggil ke BK?
Layanan program BK yang
sering diterima dan diikuti
siswa yaitu layanan program
bimbingan klasikal dan
konseling individu.

Jawab Kadang-kadang pas di kelas dipanggil di kelas,
kadang-kadang sendiri dengan bu Diah
konsultasi..

4. Tanya Bagaimana sikap adek ketika mengikuti kegiatan
layanan program BK, apakah adek merasa malu
dan tidak percaya diri dalam mengikuti kegiatan
layanan tersebut?

Siswa merasa malu dan tidak
percaya diri bergaul dengan
teman-temannya, serta kadang-
kadang takut terjadi dalam diri
siswa tersebut.Jawab Dua-duanya… malu ya tidak percaya diri..



kadang juga takut kalau apa yang aku ungkapin
itu dikasih tau ke teman-teman, takut juga kalau
ada teman yang ngejek nanti, nakal di kelas
gitu..

5. Tanya Apakah adek termasuk orang yang merasa
kesulitan dalam menyatakan permasalahan yang
anda hadapi pada orang lain, baik pada teman
maupun guru-guru yang ada di sekolah? Jika
iya, karena apa? Jika tidak, mengapa?

Siswa termasuk anak yang
sulit untuk menyatakan dan
mengungkapkan sesuatu, siswa
adalah anak yang pemalu baik
dengan teman, guru bahkan
keluarga dan orang tuanya
sendiri siswa merasa malu.

Jawab Iya,, kalau itu sih malu mbak biasanya..
sebenarnya berani tapi lebih ke malunya aja,
kalau guru aku takut.. takut salah.. aku lebih
malunya itu ke keluarga dari pada teman-teman
sebenarnya..

6. Tanya Bagaimana proses dan usaha guru BK dalam
memberikan materi layanan program BK yang
berkaitan dengan sikap adek yang sulit
menyatakan sesuatu pada orang lain?

Guru BK dalam proses
pemberian layanan program
BK lebih berperan sebagai
pembimbing, penasehat, dan
motivator untuk selalu
membimbing dan memotivasi
siswa agar lebih berani dan
mempunyai sikap percaya diri
serta tidak pemalu lagi.

Jawab Di konseling sendiri itu kebanyakan dikasih
saran, nasehat, diarahkan diberi motivasi, kata
bu Diah katanya kalau pingin sukses ya jangan
gini, harus berubah, disuruh untuk lebih
bersosialisasi akrab sama teman, lebih
diberanikan gak malu-malu lagi tapi yaa,,masih
ada rasa sedikit takut sampai sekarang untuk
bisa terbuka sama teman, dari dulu aku jarang
keluar kelas..

7. Tanya Sering-sering curhat sama teman gak? Siswa termasuk anak yang
jarang bergaul sama teman,
dan siswa termasuk anak yang
tidak suka serta berbicara
banyak sama orang lain.

Jawab Aku gak suka curhat sama orang, sukanya
dengerin aja, ya kalau ditanya aku jawab iya
atau tidak aja.. saya susah ngomongnya mbak..

8. Tanya Apakah proses dan usaha guru BK dalam
membina dan memberikan layanan program BK
tersebut dapat membantu adek untuk bersikap
berani dan tegas menyatakan sesuatu pada orang
lain?

Proses dan langkah guru BK
dalam pemberian layanan
program BK berupa bimbingan
klasikal maupun konseling
individu kepada siswa sedikit
membantu siswa untuk bisa
lebih berani dan bergaul
dengan teman, meskipun
belum seluruhnya berani.

Jawab Lumayan.. tapi kata bu Diah belum ada
perubahan, sebenarnya membantu,, tapi aku aja
yang belum bisa,, Cuma sedikit..

9. Tanya Adakah perbedaan yang adek rasakan dari
sebelum dibina untuk mendapatkan layanan
program BK dengan sesudah dibina untuk
mendapatkan layanan program BK dalam sikap
dan perilaku adek untuk menyatakan sesuatu
pada orang lain? Jika ada, apa perbedaannya?
Jika tidak ada, mengapa?

Perbedaan yang dialami dan
dirasakan siswa setelah
mendapatkan layanan program
BK siswa merasa termotivasi
dari sebelumnya, namun
belum bisa menjadi anak yang
terbuka dengan temannya.

Jawab Kalau sebelumnya kan gak da motivasi sama
sekali itu ya mbak…. tapi setelah curhat ini aku
jadi termotivasi sedikit demi sedikit, tetep aku
belum bisa terbuka, sudah pasrah sih mbak, ya
yang penting buatku sudah lebih baik dari
kemaren aja.. (sedikit senyum)



Lampiran 3

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Hari / Tanggal: Sabtu, 19 April 2014
Waktu            : 10.58 WIB-selesai
Tempat          : Di Ruang BK

Sumber Data  : Ibu Dra. Endang Wahyu Tjahjani
Jabatan           : Koordinator guru BK Kelas VIII

No Wawancara Koding
1. Tanya:

Ada berapa jumlah guru BK di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta dan bagaimana pembagian tugasnya dalam
mengampu dan membimbing siswa?
Jawab:
Ada lima guru BK mbak, selain saya jadi koordinator BK
nya kebetulan saya dengan bu Fika ngampu kelas VIII,
saya kelas VIII A sampai E dan bu Fika kelas VIII F
sampai I, jadi kita ada 5 orang dibagi kelas VII sampai
kelas IX, kan minimal satu guru BK ngmpunya 150 siswa
ta mbak, jadi ya disini kita sesuaikan..

Jumlah guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta
ada lima orang perempuan,
pembagian tugasnya subjek
sebagai koordinator guru BK
kelas VIII, dan  mengampu
kelas VIII A sampai E.

2. Tanya:
Apakah ibu sebelumnya sudah mengetahui tentang
perilaku asertif, menurut anda perilaku asertif itu seperti
apa?
Jawab:
Apa yaa.. ini perilaku asertif adalah perilaku anak yang
takut mengungkapkan pendapatnya pada orang lain, benar
bukan mbak.. (sambil tertawa kecil).

Perilaku asertif yaitu perilaku
seorang anak yang takut
mengungkapkan pendapatnya
pada orang lain.

3. Tanya:
Layanan program BK dan kegiatan pendukung seperti apa
yang sering dilaksanakan oleh guru BK SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini untuk siswa-siswa
terisolir yang di dalamnya terdapat pula pembinaan
perilaku asertif?
Jawab:
Kalau saya ya mbak, dengan konseling individu, ada juga
konseling kelompok, bimbingan klasikal karena ada
jadwal, ya seperti yang mbak Yanis ketahui di sini
jadwalnya, programnya, kegiatannya gimana, karena udah
pernah PPL di sini..

Layanan Program BK yang
dilaksanakan guru BK yang di
dalamnya ada pembinaan
perilaku asertif adalah layanan
konseling individu, konseling
kelompok, bimbingan klasikal.

4. Tanya:
Bagaimana guru BK di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta dalam menjalankan layanan program BK dan
kegiatan pendukung untuk membina atau membentuk
perilaku asertif siswa terisolir tersebut?
Jawab:
Saya berusaha aktifin anak-anak yang khususnya terisolir
itu mbak, saya berusaha memberi motivasi, menunjukkan

Guru BK dalam menjalankan
dan memberikan layanan
program BKyang berkaitan
dengan pembinaan perilaku
asertif kepada siswa terisolir
dengan banyak memberikan
nasehat, bimbingan, motivasi,
mendorong untuk aktif di kelas



ke teman-temannya, ini lo teman kalian,, dia juga sama
teman kalian.. saya berusaha membiasakan nyadarin..
bahwa dia bisa dia itu ada dan sama dengan yang lainnya,
karena ini mbak kebetulan kelas yang saya bimbing ini
yang diisolirkan ini anak ABK (Anak Berkebutuhan
Khusus) kan sekolah sini juga sekolah inklusi ta,, ini
anaknya perempuan sering saya panggil, dengan
konseling individu, sering juga saya libatkan di
Bimbingan kelompok bareng sama teman-teman lainnya,
untuk saya terapkan agar anaknya lebih percaya diri, tidak
malu dan berjiwa besar apapun itu dengan teman maupun
orang lain..

maupun di sekolah.

5. Tanya:
Apa mayoritas permasalahan yang dihadapi siswa-siswa
ibu berkaitan dengan perilaku asertif, khususnya pada
siswa yang terisolir, misal masalah pribadi, sosial, belajar?
Jawab:
Permasalahan sosial yang banyak, itu juga berasal dari
pribadi anaknya itu sendiri, kalau belajar tidak mbak itu
kan proses ya gak bisa dipaksa,, yang banyak ya itu tadi
mayoritas sosial, seperti permasalah pergaulannya anak
yang terisolir ini..

Permasalahan yang banyak
dihadapi siswa terisolir yang
berkaitan dengan perilaku
asertif adalah berasal dari
masalah pribadi dan sosialnya.

6. Tanya:
Usaha atau strategi apa yang dilakukan ibu untuk
membina siswa-siswa terisolir agar memiliki perilaku
asertif? Langkah-langkahnya seperti apa?
Jawab:
Langkah-langkahnya pertama-tama kita dekati, kita
bimbing, kita berusaha masuk dalam dunia dia, kan dalam
BK ada namanya attending ta.. ya kita attending dulu
anaknya didekati, ya pedekate lah mbak.. baru kita beri
motivasi, dan setelah itu kita panggil bareng-bareng sama
teman-temannya untuk bisa saling curhat akrab satu sama
lain, ya dengan kelompok itu tadi, jadi anak itu bisa berani
ngomong dan tidak diam saja..

Langkah-langkah guru BK
dalam membina perilaku
asertif siswa terisolir yaitu
dengan pendekatan terlebih
dahulu sebelum memberi
bimbingan, dan selanjutnya
guru BK menjadi motivator
yang selalu memberi motivasi
dan memberi wadah atau
sebagai mediator untuk siswa
tersebut aktif dan memiliki
sikap yang tegas dan berani
ketika dibimbing secara
kelompok dengan teman-
temannya.

7. Tanya:
Materi apa yang pernah diberikan guru BK terkait dengan
pembinaan perilaku asertif pada siswa terisolir?
Jawab:
Meteri yang kita berikan, ya khususnya kalau saya ya
disesuaikan dengan kondisi siswa, seperti materi berjiwa
besar, mengatasi rasa takut dalam diri kan itu berkaitan
juga dengan asertif, naah disitu kan ada masalah
kecemasan dalam diri ya yang banyak cemas sosial mbak,
namun itu juga berasal dari cemas pribadi…

Materi yang diberikan guru
BK kepada siswa khususnya
siswa terisolir untuk memiliki
perilaku asertif yaitu seperti
materi tentang berjiwa besar,
tentang mengatasi rasa takut
dalam diri, tentang kecemasan
baik cemas pribadi maupun
cemas sosial.

8. Tanya:
Bagaimana guru BK dalam membina siswa terisolir yang
sikap dan perilakunya kurang terbuka atau pemalu dan
kurang tegas?
Jawab:
Ini… kalau masalahnya kebanyakan masalah sikap pribadi
dan sosialnya dengan kita ikutkan ekstrakurikuler, ikut

Guru BK dalam membina
perilaku siswa terisolir yang
kurang terbuka, pemalu dan
kurang tegas adalah di
antaranya guru BK sebagai
mediator maupun
informatornya dengan



lomba, kita beri kesempatan kita dorong dengan motivasi
agar anak bisa mengungkapkan bahwa “saya bisa”, ada
juga dengan kita beri semacam LKS-LKS mini itu kalau
di kelas pada waktu bimbingan klasikal, dan saya suruh
presentasikan misal masalah bakat atau kemampuannya
itu apa, mereka saya suruh mengungkapkan, ngomong di
depan kelas, jadi yang saya tuntut aktif itu lebih ke anak-
anak, naah.. itu menyeluruh mbak,, kadang saya suruh
kelompokan tapi kadang saya suruh individu juga, jadi itu
kan bisa melatih sikap asertifnya itu tadi..

diikutkan siswa itu mengikuti
lomba-lomba yang
mengembangkan dirinya, guru
BK sebagai motivator diberi
motivasi, guru BK sebagai
fasilitator dengan memberikan
LKS-LKS mini dalam
bimbingan klasikal sebagai
media BK nya, dengan siswa
belajar presentasi belajar
berbicara aktif di depan
banyak teman-temannya, baik
secara individu maupun
kelompok.

9. Tanya:
Apakah dalam layanan program BK yang dilaksanakan
tersebut juga diberikan pendekatan keagamaan?
Jawab:
He’eh,, selalu ada keagamaan, tapi kalau langsung
spesifik seperti haditsnya ini, ayat alQur’annya ini, surat
ini, itu belum diterapkan, kita baru menyisipkan
pendekatan-pendekatan keagamaannya sebatas salam,
do’a, penjelasan nasehat bahwa itu dilarang agama seperti
itu mbak..kalau yang langsung ayat alQur;an itu belum,
masih proses..

Guru BK dalam memberikan
dan melaksanakan layanan
program BK selalu
menyisipkan serta memberi
pendekatan keagamaan kepada
siswa.

10. Tanya:
Peran guru BK di SMP Muhammadiyah ini mayoritas
terkait dengan fungsi dan tugasnya guru BK dalam
membina dan membimbing siswanya guru BK berlaku
sebagai apa? Misal sebagai pembimbing, motivator,
fasilitator, informator, mediator, informator, inisiator,
organisator, evaluator atau lainnya?
Jawab:
Semuanya mbak,, kita ya bimbing, jadi motivator,
fasilitator, director yang mimpin mereka juga,
mengendalikan mereka, mediatornya kita sebagai penyaji
apa yang dibutuhkan siswa, apa lagi,,,,, he’eh sebagai
informatornya juga, ada apa-apa ada info kita wajib
mengkondisikan siswa juga, pokoknya BK itu memang
dituntut untuk bisa membina siswa menuju ke arah yang
lebih baik setiap harinya..

Peran guru BK sebagai fungsi
dan tugasnya yang berkaitan
dengan pembinaan perilaku
asertif siswa terisolir, peranan
BK sebagai pembimbing,
motivator, fasilitator,
informator, mediator,
informator, inisiator,
organisator, evaluator dan
keseluruhan itu sangat
menunjang BK dalam
membina dan membentuk
perilaku siswa menuju yang
lebih baik setiap harinya.

11. Tanya:
Pihak-pihak mana saja yang diajak bekerja sama dalam
melaksanakan layanan program BK untuk membina
perilaku asertif siswa yang tergolong terisolir?
Jawab:
Ya banyaklah ya.. minimal wali kelas, sesama guru BK,
guru-guru semuanya, kepala sekolah, juga nanti ke orang
tua, pihak yang lainnya seperti psikiater atau psikolog
gitu, namun belum resmi utusan dari sekolah, baru proses,
seperti baru-baru ini kita buat program wajib dari sekolah
juga seperti parenting day untuk kelas VIII, setiap kelas
ada jadwalnya sendiri-sendiri untuk orang tuanya buat
ikut program wajib ini, kita mengundang mereka,,

Pihak-pihak yang diajak kerja
sama oleh guru BK dalam
membimbing dan membina
perilaku asertif siswa terisolir
yaitu wali kelas, sesama guru
lainnya, kepala sekolah, orang
tua, psikiater atau psikolog.



12. Tanya:
Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan
program BK kepada siswa-siswa terisolir yang berkaitan
dengan perilaku asertif tersebut?
Jawab:
Hasilnya memang ada perubahan, tapi ya itu sih,, tidak
bisa kelihatan langsung berubah, lha hasil itu kan proses
mbak, seperti ibarat orang yang buat roti kan tidak
langsung mateng, harus ditunggu beberapa menit untuk
ngembangnya, ya seperti itu,,, dari hari ke hari yang saya
pantau sikap dan perilakunya anak itu sudah sedikit demi
sedikit ada perubahan meskipun gak semua, meskipun
belum berani banget, tapi ya sudah meminimalisir lah
ya….

Hasil yang dicapai belum
keseluruhan namun sudah ada
perubahan sedikit demi sedikit,
sudah ada perkembangan
dalam diri siswa, semua secara
bertahap dan proses dalam
membina perilaku asertif siswa
terisolir agar menjadi siswa
yang tegas, terbuka, berani dan
percaya diri.

13 Tanya:
Bagaimana tanggapan siswa terhadap peran yang
dilakukan guru BK dalam membina perilaku asertif,
khususnya siswa yang terisolir tersebut?
Jawab:
Tanggapannya ya,,emm,,,gini memang,,,, semula itu awal-
awal ya sangat melecehkan, seperti halnya gak terlalu
percaya gitu, ada takut mengko aq gek ngono gek ngene…
itu juga ada.. kalau kelompok ya oyok-oyokan.. tapi ya
lama-lama anak jadi sadar dan juga merasa butuh dengan
apa yang dilakukan guru BK, dengan sering dipanggil dan
dibimbing BK itu siswa baru merasakan manfaatnya..

Tanggapan siswa awal mula
kurang bagus, masih suka
melecehkan dan tidak peduli,
namun lama kelamaan siswa
sadar dan tanggapannya
menjadi lebih baik dari
semula, dan siswa merasa
sadar serta butuh untuk
dibimbing.

14. Tanya:
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK
dalam memberikan layanan program BK yang berkaitan
dengan membina perilaku asertif siswa terisolir? Faktor
pendukungnya apa? Faktor penghambatnya apa?
Jawab:
Apa yaa… kalau dari faktor penghambat itu kalau buat
saya merupakan tantangan itu mbak, ya gini saya itu
orangnya selama kerja saya tidak pernah merasa
terhambati, ya mungkin kalau saya feed back ke belakang
ya faktor penghambat saya itu merasa belum maksimal
dari segi skill, saya kadang ragu dengan apa yang saya
lakukan ketika memberi bimbingan ataupun konseling
karena secara pola, pendidikan sekarang itu kan semakin
maju dan semakin modern, beda dengan tempo saya dulu,
ya prosedur yang sekarang ini yang membuat saya harus
belajar lagi itu ada wadah dengan MGBK, diklat,
pelatihan-pelatihan semacamnya mungkin salah satu
pendukungnya juga, selain itu dukungannya saya juga
dalam memberi bimbingan kemaren saya minta bantuan
atau belajar dari pihak lain yaitu orang-orang PLB
(Pendidikan Luar Biasa), karena ini kan anaknya ABK
yang terisolir ini, dan kerjasama juga dengan guru lainnya,
dengan orang tua siswa juga, yang menonjol sekarang ini
penghambatnya mungkin dari sosialisasi dan kekompakan
dari teman-teman sesama BK ya mbak, saya tahu ada
sedikit konflik-konflik internal di dalam, ya jenengan kan
pernah PPL disini kan mbak jadi ya sedikit banyak tahu
lah ya, adanya kekurang percayaan dari yang lain juga,

Faktor-faktor yang
mempengaruhi peran guru BK
dalam membina perilaku
asertif siswa terisolir dari
faktor penghambatnya adalah
kemampuan dan skill dalam
keilmuan BK yang masih
harus diasah dan
dikembangkan lagi, intensitas
waktu yang padat antara
tuntutan peran tugas sekolah,
peran sebagai BK, sehingga
kadang-kadang terundur waktu
pelaksanaan bimbingan
dengan siswa, kepercayaan dan
kekompakan sesama guru BK
dan guru-guru yang lain yang
masih kurang.
Faktor pendukungnya yaitu
dengan memperoleh dukungan
dari pihak-pihak yang terkait
yang memberikan penunjang
dalam mengembangkan
kemampuan BK melaksanakan
program kepada siswa,
komitmen kerja yang dituntut
untuk profesional dan faktor
internal berupa gaji slah
satunya juga sebagai



selanjutnya dengan intensitas waktu kadang juga membuat
bingung antara peran saya dalam pekerjaan BK dengan
tuntutan pekerjaan tugas sekolah yang semuanya
menuntut professional dan harus selesai, itu jadi kadang
waktu untuk siswa sering terundur, dan kalau dari segi
finansial internal berupa gaji atau sertifikasi itu saya gak
ada masalah sama sekali dengan semua itu, semuanya
baik-baik saja dan yang lain pun gak ada masalah juga
kalau masalah gaji di sini mbak.. udah tau lah tempatnya
masing-masing..

pendukung kinerja peran
sebagai guru BK namun hal itu
tidak pernah menjadi tuntutan.

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Hari / Tanggal: Rabu, 15 April 2014
Waktu            : 09.19 WIB-selesai
Tempat          : di Ruang BK

Sumber Data  : Ibu Lestari Mukti Rahayu, S.Pd.
Jabatan           : Koordinator Guru BK Kelas VII

No Wawancara Koding
1. Tanya:

Ada berapa jumlah guru BK di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta dan bagaimana pembagian tugasnya dalam
mengampu dan membimbing siswa?
Jawab:
Ada lima dan saya kebetulan mengampu kelas VII dari
A sampai E, yang lain sudah dijelaskan sama bu Endang
kemaren kan… iya mayoritas sama kok mbak..

Ada lima guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta,
dan subjek sebagai koordinator
guru BK kelas VII, dengan
mengampu kelas VII A sampai
kelas E.

2. Tanya:
Apakah ibu sebelumnya sudah mengetahui tentang
perilaku asertif, menurut anda perilaku asertif itu seperti
apa?
Jawab:
Iyak…sikap atau kemampuan seseorang untuk
mengungkapkan perasaannya pada seseorang dan tidak
menyakitinya, kan beda ya yang terisolir sama yang
tidak terisolir..(sambil senyum)

Perilaku asertif adalah sikap
atau kemampuan seseorang
untuk mengungkapkan
perasaannya pada seseorang dan
tidak menyakitinya.

3. Tanya:
Layanan program BK dan kegiatan pendukung seperti
apa yang sering dilaksanakan oleh guru BK SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini untuk siswa-siswa
terisolir yang di dalamnya terdapat pula pembinaan
perilaku asertif?
Jawab:
Iya sudah yang kemaren itu sempat ada, dan memang
ada, itu kan ngambilnya dari sosiometri kemaren kan

Layanan program BK yang
diberikan kepada siswa terisolir
dalam pembinaan perilaku
asertif dengan konseling
individu dan metode
kelompokan dalam bimbingan
klasikal.



mbak,, untuk anak kelas VII yang ini anak yang terisolir
itu sempat saya konselingi barengan sama PPL UAD
dan UIN kemaren soalnya siswanya sama, karena yang
terisolir ya anak itu, tapi saya selalu dampingin terus
ketika mereka melakukan konseling baik individu
maupun kelompok dan memang anak yang terisolir ini
kebetulan sangat susah sekali suruh ngomong, ntah
kenapa, atau juga karena gak ada keberanian ya,, atau
memang karena gak ada mood.. itu bisa jadi.. ya
dikonselingi individu mbak, lhawong individu aja susah
banget keluar suaranya mbak,, apalagi program
kelompok tambah diem, kayaknya memang tipe anak
pendiam dan pemalu.. tapi ketika di kelas pas bimbingan
klasikal saya juga mancing-mancing dia untuk ngomong
selalu mbak,,, tapi ya masih seperti itu..

4. Tanya:
Bagaimana guru BK di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta dalam menjalankan layanan program BK
dan kegiatan pendukung untuk membina atau
membentuk perilaku asertif siswa terisolir tersebut?
Jawab:
Di bimbingan klasikal juga seringnya saya terapkan
semacam diskusi kelompok biar membaur dengan
teman-temannya, ya pasti saya motivasi sekaligus saya
suruh nyari teman biar lebih akrab dan saling mengenal
satu sama lain, niatnya itu,, pas pada konseling individu
saya juga sempat nasehatin siswa tersebut, saya motivasi
lagi untuk bisa lebih berani bersosialisasi dan bisa
ngomong sama orang lain tidak hanya diam aja..

Guru BK dalam menjalankan
layanan program BK dan
kegaiatan pendukung BK untuk
anak terisolir dalam pembinaan
perilaku asertif dengan
menerapkan metode diskusi
kelompok dalam layanan
bimbingan klasikal, selalu diberi
motivasi dalam konseling
individu untuk membimbing
siswa tersebut berani berbicara
dan tidak malu-malu, serta
memiliki rasa percaya diri.

5. Tanya:
Apa mayoritas permasalahan yang dihadapi siswa-siswa
ibu berkaitan dengan perilaku asertif, khususnya pada
siswa yang terisolir, misal masalah pribadi, sosial,
belajar?
Jawab:
Kayaknya kebanyakan sosialnya mbak, soalnya anak
yang saya bimbing dan kebetulan tergolong anak yang
terisolir ini kurang bisa bergaul dengan teman-temannya,
apa mungkin karena temennya sendiri yg gak mau ajak
dia, saya juga masih kurang tahu mbak yang ini masih
proses dan nanti saya tindak lanjuti lagi..

Mayoritas permasalahan yang
terjadi pada siswa terisolir yang
berkaitan dengan perilaku asertif
adalah masalah sosial siswa.

6. Tanya:
Usaha atau strategi apa yang dilakukan ibu untuk
membina siswa-siswa terisolir agar memiliki perilaku
asertif? Langkah-langkahnya seperti apa?
Jawab:
Emmm.. ya itu tadi mbak, seperti yang saya bilang tadi,
langkah strategis saya untuk anak yang seperti itu tidak
hanya saya dekatin dengan memberi motivasi lewat
konseling individu tetapi lewat bimbingan klasikal saya
buat metode diskusi kelompok di kelas, namun
kelompok diskusinya saya yang menentukan, ya maklum
masih anak-anak atau siswa-siswa baru jadi saya acak
anak yang belum kenal biar lebih kenal dan akrab, dari

Langkah-langkah dan strategi
guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir
dengan adanya attending atau
pendekatan dengan motivasi-
motivasi dalam konseling
individu serta dengan diskusi
kelompok dan mepresentasikan
hasil diskusi untuk melatih
kepercayaan diri siswa dalam
bimbingan klasikal.



situ kan nanti mereka membaur diskusi dan
mempresentasikan hasilnya biar lebih PD juga..

7. Tanya:
Materi apa yang pernah diberikan guru BK terkait
dengan pembinaan perilaku asertif pada siswa terisolir?
Jawab:
Materi yang banyak itu kayaknya lebih mengarah
tentang pergaulan, tapi ini kan kelas VII ya mbak, jadi
dari awal MOS (Masa Orientasi Siswa) itu sudah
langsung dipegang mahasiswa PPL dari UAD sampai
UIN yang kemaren itu mbak, jadi saya belum terlalu
maksimal memberi materi, semua materi dari
mahasiswa, tapi saya tetep dampingin, kalau materi
tentang pergaulan pasti ada, itu masuknya ke sosial
mbak…

Materi yang diberikan guru BK
kepada siswa terisolir terkait
dengan pembinaan perilaku
asertif adalah mayoritas materi
tentang pergaulan.

8. Tanya:
Bagaimana guru BK dalam membina siswa terisolir
yang sikap dan perilakunya kurang terbuka atau pemalu
dan kurang tegas?
Jawab:
Ooh… mungkin itu tidak jauh sama strategi yang saya
terapkan tadi ya mbak, saya berusaha memancing suara
anak itu untuk ngomong, konseling individu juga dengan
anak itu saling curhat dengan mahasiswa PPL kemaren,
terus di bimbingan klasikal dengan saya tunjuk dalam
diskusi untuk latihan berpendapat, ya seperti itu
diantaranya mbak..

Guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir
yang cenderung kurang terbuka,
pemalu dan kurang tegas adalah
dengan pendekatan akrab diajak
curhat untuk memancing suara
agar siswa berani berbicara, dan
dengan diskusi kelompok untuk
latihan berpendapat maupun
berkomentar dalam layanan
bimbingan klasikal.

9. Tanya:
Apakah dalam layanan program BK yang dilaksanakan
tersebut juga diberikan pendekatan keagamaan?
Jawab:
Loh.. lha yang itu ya pasti ya mbak, pasti ada
pendekatan agama, meskipun gak harus saklek hadits-
hadits atau ayat-ayat apa gitu, dasarnya aja kan di sini
sudah religius ya mbak di bawah Muhammadiyah,
otomatis agamanya sama gak ada yang beda, jadi ya
lebih mudah menyisipkan keagamaan-keagamaannya
itu..

Guru BK selalu memberikan
pendekatan keagamaan dan
menyisipkan maslah-masalah
agama dalam memberikan
layanan program BK kepada
anak yang terisolir yang terkait
dengan pembinaan perilaku
asertif siswa.

10. Tanya:
Peran guru BK di SMP Muhammadiyah ini mayoritas
terkait dengan fungsi dan tugasnya guru BK dalam
membina dan membimbing siswanya guru BK berlaku
sebagai apa? Misal sebagai pembimbing, motivator,
fasilitator, informator, mediator, informator, inisiator,
organisator, evaluator atau lainnya?
Jawab:
Guru itu kebanyakan ya semua kategori itu ya mbak,,
sebagai motivator jelas..untuk selalu memotivasi
mereka, sebagai pembimbing ya wajib membimbing
mereka agar selalu jadi anak yang gak harus bermasalah,
dan nyaman dalam belajar, sosialisasinya iya, naaah
itu… kalau kategori-kategori yang lainnya itu masuk di
dalamnya ya pastinya..

Peran guru BK sebagai
pelaksanaan fungsi dan tugas
guru BK dalam membimbing
dan membina perilaku asertif
siswa terisolir selalu menjadi
pembimbing, motivator,
fasilitator, informator, mediator,
informator, inisiator,
organisator, maupun evaluator,
seluruhnya masuk dalam
perannya sebagai guru BK.

11. Tanya: Pihak-pihak yang diajak kerja



Pihak-pihak mana saja yang diajak bekerja sama dalam
melaksanakan layanan program BK untuk membina
perilaku asertif siswa yang tergolong terisolir?
Jawab:
Kalau itu ya tergantung masalahnya juga, seperti kita
kaitkan juga dengan wali kelas, tetapi tergantung juga
dengan walinya masing-masing, kan kadang juga ada ta
mbak wali kelas yang memang perhatian sama siswanya
ya kita kabari, tapi kalau wali kelas itu cuek dan kadang
gak mau tahu dengan masalahnya siswa dan
menyerahkan semuanya ke BK ya itu cukup BK aja
yang tahu, terus penting juga kerja sama orang tua kalau
memang udah sampai melebihi batas dan harus
didiskusikan dengan orang tua, sama kepala sekolah
juga tapi jarang, soalnya kan gak semua masalah setiap
siswa harus diketahui kepala sekolah jika masalah itu
pantesnya memang rahasia ya rahasia ya mbak, begitu
kebanyakan..

sama guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir
yaitu bekerja sama dengan wali
kelas, orang tua, dan kepala
sekolah.

12. Tanya:
Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan
program BK kepada siswa-siswa terisolir yang berkaitan
dengan perilaku asertif tersebut?
Jawab:
Kalau hasil, sejauh ini belum terlalu kelihatan ya mbak,
masih proses, kan itu gak harus langsung ta mbak,
semua ya butuh proses ya..

Hasil yang dicapai dalam guru
BK memberikan dan
melaksanakan layanan program
BK belum keseluruhan, masih
dalam proses dan tinjauan dalam
perkembangannya.

13 Tanya:
Bagaimana tanggapan siswa terhadap peran yang
dilakukan guru BK dalam membina perilaku asertif,
khususnya siswa yang terisolir tersebut?
Jawab:
Tanggapannya gak papa mbak..cuman,,biasanya itu
kebanyakan siswa itu masih bingung khususnya ank
yang terisolir ini ya, meskipun sudah diyakinin,
dibimbing, mereka kadang masih bertanya-tanya
“Kenapa sih? Ada apa sih?” kaya gitu mbak…
kebanyakan dianggap mereka kalau ke BK itu selalu ada
masalah karena anak itu identik dengan nakalnya,
padahal kan enggak ta… ya itu laah…

Tanggapan siswa terhadap peran
guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir
mayoritas belum mengerti dan
belum memahami adanya
program-program BK yang
diberikan, dan kebanyakan
siswa masih bingung dan
menganggap pelaksanaan BK
hanya untuk anak-anak yang
nakal dan bermasalah, bukan
pengembangan siswa.

14. Tanya:
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru
BK dalam memberikan layanan program BK yang
berkaitan dengan membina perilaku asertif siswa
terisolir? Faktor pendukungnya apa? Faktor
penghambatnya apa?
Jawab:
Emmm.. faktor pendukung apa ya.. ini kita kalau mau
menyampaikan materi ke siswa untuk memberikan
layanan pada siswa, kita guru BK punya wadah, punya
jam masuk kelas, kita punya ruang BK yang sudah
diatur untuk dibuat masing-masing layanan program,
kita mau panggil siswa, kita punya hak penuh kapan saja
asal tau situasi dan kondisi jam belajar, karena itu semua

Faktor-faktor yang
mempengaruhi peran guru BK
dalam memberikan layanan
program BK berkaitan dengan
pembinaan perilaku asertif siswa
terisolir dari faktor
pendukungnya adalah adanya
jam masuk kelas untuk
melaksanakan layanan
bimbingan klasikal, pendukung
dari segi sarana prasarana yaitu
adanya ruang BK yang terbagi
dari masing-masing ruang untuk
melaksanakan dan memberikan



diharuskan jika siswa itu membutuhkan.. Kalau faktor
penghambatnya itu bisa juga dari intensitas waktu kita
ya mbak untuk melaksanakan program itu ya kadang
kita harus nunggu jam benar-benar longgar gak ganggu
pelajaran di kelas siswa tersebut, padahal kadang itu
memang bener-bener harus segera ditangani tapi kadang
ya seperti itu, atau bahkan sebaliknya, pas saya lagi
sibuk-sibuknya saya harus menyesuaikan waktu saya
untuk bisa bimbingan atau konseling dengan siswa yang
kala itu bener-bener butuh juga, serta hambatannya pada
hubungan rekan kerja juga, kekompakan yang kurang
dengan guru-guru BK lainnya, tegang-tegangan, kan
sering terjadi beda pendapat, itu kan juga membuat kerja
kita gak nyaman ya mbak,, itu salah satunya, masalah
kinerja itu yang harus dituntut professional, namun
kadang sikond kita gak bisa diajak professional juga,
emm kalau dari segi internal gaji atau apalah yang
berhubungan dengan financial bukan masalah
penghambatnya ya mbak, yaa meskipun memang benar
kalau masalah uang kadang juga ikut andil pada kinerja,
tapi gak seluruhnya, buat saya berapapun itu yang
penting berkah ajalah mbak, yang penting saya
menikmati dan bersyukur.. saya juga bisa bekerja
dengan tenang, nyaman…

layanan program BK pada
siswa, masalah finansial faktor
internal berupa gaji sebagai
penunjang namun tidak terlalu
menjadi permasalahn
pendukung utama, dan faktor
penghambatnya adalah
intensitas waktu yang belum
tentu situasi dan kondisi,
hubungan dengan sesama guru
BK yang belum terlihat kompak,
sedikit ada konflik yang
berhubungan dengan guru-guru
yang lain, masalah
keprofesionalan kerja yang
dipermasalahkan yang membuat
kurang nyaman dalam kinerja
sebagai guru BK.

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BK

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Hari / Tanggal: Rabu, 23 April 2014
Waktu            : 12.36 WIB-selesai
Tempat          : Di Ruang BK

Sumber Data  : Ibu Dra. Diah Pangestuti
Jabatan           : Guru BK kelas IX

No Wawancara Koding
1. Tanya:

Ada berapa jumlah guru BK di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta dan bagaimana pembagian tugasnya dalam
mengampu dan membimbing siswa?
Jawab:
Kalau saya ngampu kelas IX C sampai H, yang kelas IX A
dan B di pegang bu Yeni.. (Jawab Beliau dengan Tegas)

Ada lima guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta,
subjek sebagai guru BK kelas
IX dan mengampu kelas IX C
sampai H.

2. Tanya:
Apakah ibu sebelumnya sudah mengetahui tentang
perilaku asertif, menurut anda perilaku asertif itu seperti
apa?
Jawab:

Perilaku asertif adalah sikap
untuk tegas dan berani serta
tidak pemalu dalam
menghadapi orang.



Sebenarnya belum, tapi mencoba mengartikan bahwa itu
sikap untuk tegas dan berani, gak malu sama orang,,

3. Tanya:
Layanan program BK dan kegiatan pendukung seperti apa
yang sering dilaksanakan oleh guru BK SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini untuk siswa-siswa
terisolir yang di dalamnya terdapat pula pembinaan
perilaku asertif?
Jawab:
Ya…..selama ini kita memberi layanan konseling individu
secara spesifik kemudian kerja sama dengan orang tua,
yang secara umum di kelas juga ada pembinaan dengan
bimbingan klasikal itu bisa jadi pembinaan perilaku
asertif..

Layanan program BK dengan
layanan konseling individu,
kerjasama dengan orang tua,
dan bimbingan klasikal.

4. Tanya:
Bagaimana guru BK di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta dalam menjalankan layanan program BK dan
kegiatan pendukung untuk membina atau membentuk
perilaku asertif siswa terisolir tersebut?
Jawab:
Kalau yang saya ketahui dari alat identifikasi masalah itu
dari sosiometri yang anak terisolirnya ada dua, yang satu
sudah sering saya bimbing, tetapi yang satu belum, kalau
sering saya bimbing ini yang putri itu tadi karena tingkat
sosialnya yang kurang dan dia anaknya pemalu juga.. dan
semenjak saya tahu itu, saya selalu pantau dan tetap
memegang dia untuk saya bimbing dan saya beri motivasi
terus agar anak itu tidak goyah kembali mental psikisnya..

Guru BK menjalankan layanan
program BK dan kegiatan
pendukung untuk membina
atau membentuk perilaku
asertif siswa terisolir dengan
selalu dipantau dan tetap
membimbing serta memberi
motivasi pada siswa yang
terisolir tersebut hingga lebih
baik mental dan psikisnya.

5. Tanya:
Apa mayoritas permasalahan yang dihadapi siswa-siswa
ibu berkaitan dengan perilaku asertif, khususnya pada
siswa yang terisolir, misal masalah pribadi, sosial, belajar?
Jawab:
Permasalahan pribadi dan sosialnya mbak, kalau melihat
dari anak terisolir ini ya..

Mayoritas permasalahan yang
dihadapi siswa terisolir terkait
dengan pembinaan perilaku
asertif adalah permasalahan
pribadi dan sosial.

6. Tanya:
Usaha atau strategi apa yang dilakukan ibu untuk
membina siswa-siswa terisolir agar memiliki perilaku
asertif? Langkah-langkahnya seperti apa?
Jawab:
Ya ini mbak, anak ini sering saya “Greteh” terus,
maksudnya saya tuntun, saya pedulikan terus saya
arahkan, kadang pas ketemu terlihat sendiri saya deketin,
taksuruh maen sama teman-temannya tidak hanya
menyendiri di kelas terus begitu, saya sering bilang gitu
mbak,, saya bimbing siswa yang ini, kesulitan saya itu,
karena anak ini sudah lari ke psikolog duluan sebelum ke
saya, tanpa bilang sama siapa-siapa bahkan orangtuanya
aja gak tahu, lhawong saya bilang sama orang tuanya aja
gak boleh. Sebenarnya itu dia dasarnya beranian tipe
anaknya tuh, cuman anak ini itu selalu merasa was-was
dan merasa canggung, dia selalu berfikiran bagaimana
kalau nanti dia dapat menyakiti dan membuat marah orang
lain, pikirannya selalu seperti itu, dia selalu was-was

Strategi dan langkah-langkah
guru BK dalammembina siswa
terisolir terkait dengan
perilaku asertif adalah guru
BK sering menuntun,
memperhatikan siswa dengan
selalu memantau dan memberi
perhatian pada siswa yang
terisolir, guru BK bekerja
sama dengan teman dekat
siswa yang terisolir untuk bisa
membantu dan melatihnya
lebih berani terbuka, tegas dan
mempunyai kepercayaan diri.



diketawain banyak orang dengan keadaannya, nah
langkah saya ya sering minta tolong dengan menyuruh
teman dekatnya atau kerja sama dengan teman deketnya
itu untuk sedikit membantu dan melatih dia dengan
banyak ajak ngobrol, soalnya kalau ketemu sama teman
yang cocok dia bisa nyambung, lancar, dan dia juga
sebenarnya punya bakat dalam dirinya, yaitu pintar dalam
pidato bahasa Inggrisnya, tapi ya itu tadi mbak, dia
memang anaknya sulit, kalau suruh ngomong, jika ditanya
hanya “iya” dan “tidak” jawabnya, maka dari itu saya
cukup merasa kesulitan, gak ada yang bergaul sama dia,
kecuali sama temanya..

7. Tanya:
Materi apa yang pernah diberikan guru BK terkait dengan
pembinaan perilaku asertif pada siswa terisolir?
Jawab:
Materi itu biasanya tentang pergaulan dan tanggung jawab
diri sendiri..

Materi yang diberikan guru
BK kepada siswa terisolir
terkait perilaku asertif adalah
materi tentang pergaulan dan
tanggung jawab diri sendiri.

8. Tanya:
Bagaimana guru BK dalam membina siswa terisolir yang
sikap dan perilakunya kurang terbuka atau pemalu dan
kurang tegas?
Jawab:
Takkasih reward, taksuruh ke depan untuk ngomong
ketika bimbingan klasikal itu, terus kalau ada tugas gitu,
takcoba sesering mungkin dia duluan yang taksuruh
presentasi atau membacakan hasilnya, ya sering-sering
diangkat bathinnya ajalah mbak begitu kalau orang jawa
bilang, sering “dibombong” gitu, biar dia sedikit demi
sedikit menunjukkan keberaniannya..

Guru BK membimbing dan
membina perilaku asertif siswa
terisolir yang sikapnya kurang
terbuka, pemalu dan kurang
tegas dengan memberi reward,
presentasi di depan sewaktu
bimbingan klasikal.

9. Tanya:
Apakah dalam layanan program BK yang dilaksanakan
tersebut juga diberikan pendekatan keagamaan?
Jawab:
Itu sih dasar utama mbak, pasti, saya selalu memberikan
itu, seperti halnya karena sudah kelas IX yakni dengan
saya bimbing untuk bisa hafalan surat-surat pendek, untuk
ketenangan ya sering saya suruh dan saya kasih motivasi
untuk rajin sholat, jangan ditinggalkan, ya seperti itu di
antaranya..

Guru BK selalu memberi
bimbingan keagamaan dalam
setiap pelaksanaan pelayanan
program BK dengan hafalan
surat-surat pendek-pendek, dan
dengan nasehat untuk rajin
sholat.

10. Tanya:
Peran guru BK di SMP Muhammadiyah ini mayoritas
terkait dengan fungsi dan tugasnya guru BK dalam
membina dan membimbing siswanya guru BK berlaku
sebagai apa? Misal sebagai pembimbing, motivator,
fasilitator, informator, mediator, informator, inisiator,
organisator, evaluator atau lainnya?
Jawab:
Yang jelas sebagai motivator dan pembimbing itu wajib
ya mbak,, pasti itu,, kategori yang ada itu semua tanggung
jawab dan kewajiban guru BK..

Peran guru BK dalam
membina perilaku asertif siswa
terisolir tugas dan fungsi
sebagai pembimbing,
motivator, fasilitator,
informator, mediator,
informator, inisiator,
organisator, dan evaluator.

11. Tanya:
Pihak-pihak mana saja yang diajak bekerja sama dalam
melaksanakan layanan program BK untuk membina

Pihak-pihak yang diajak
bekerja sama oleh guru BK
adalah sesama guru-guru



perilaku asertif siswa yang tergolong terisolir?
Jawab:
Ya sama guru-guru, wali kelas, kalau nantinya guru itu
dalam bicara atau menegur siswa ada yang kurang pas, ya
saya tidak segan-segan untuk menegur balik,,, biasanya
kerja sama dengan orang tua juga, tapi sama anak yang ini
saya gak boleh ngasih tau orang tuanya malahan, saya ada
komitmen dan disuruh janji sama anaknya, makanya ya
saya gak kasih tahu orang tuanya, ntar takutnya anaknya
nekat ngapain gitu, nah itu yang saya jaga hati-hati..

lainnya, wali kelas, orang tua
jika harus melibatkan orang
tua.

12. Tanya:
Bagaimana hasil yang dicapai dari pemberian layanan
program BK kepada siswa-siswa terisolir yang berkaitan
dengan perilaku asertif tersebut?
Jawab:
Hasilnya ya sudah lumayan terlihat, sudah banyak
perubahan, meski hanya mau diajak ngobrol dan maen
sama temannya itu merupakan sudah banyak perubahan
dari pada dulu-dulu, dia hanya menyendiri di dalam kelas
hingga diejekin sama teman-teman kelasnya. Itu semua
menurut saya sudah lumayan banyak perubahan ya mbak,
soale anaknya sekarang mulai lebih betah di kelas, kalau
dulu kan seringnya meninggalkan pelajaran dan keluar
kelas setiap harinya, tapi ya itu lah mbak,,, yang namanya
mental kan sulit ta mbak kalau suruh berubah langsung,
semua butuh proses.

Hasil yang dicapai sampai saat
ini dalam memberikan
bimbingan dan pembinaan
perilaku asertif pada siswa
terisolir sudah sedikit terlihat
perubahannya, siswa yang
terisolir mulai membaur dan
bisa bergaul dengan teman-
temannya, namun semua juga
masih proses menuju kea rah
yang lebih baik.

13 Tanya:
Bagaimana tanggapan siswa terhadap peran yang
dilakukan guru BK dalam membina perilaku asertif,
khususnya siswa yang terisolir tersebut?
Jawab:
Yang saya rasakan itu tanggapannya biasa-biasa aja,
seringnya anak-anak ya cuek aja dengan semua itu..

Tanggapan siswa terhadap
peran guru BK dalam
membina perilaku asertif siswa
terisolir yaitu ditanngapinya
dengan biasa saja dan cuek
dari siswa-siswanya.

14. Tanya:
Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK
dalam memberikan layanan program BK yang berkaitan
dengan membina perilaku asertif siswa terisolir? Faktor
pendukungnya apa? Faktor penghambatnya apa?
Jawab:
Ya faktor pendukungnya peran BK banyak dibantu pihak-
pihak yang terkait itu, mulai dari guru dari teman-
temannya, dan kalau dilihat dari kemampuan anaknya
pintar dalam pidato bahasa Inggris yang saya pegang
banget di sini mbak untuk saya jadikan bahan jikalau
memotivasinya, benar-benar mbak intensitas waktu saya
benar-benar tercurah untuk kerja melayani siswa 24 jam,
sampai-sampai kita semua guru BK di beri fasilitas Hp
untuk melayani siswa tersebut, yaa memang itulah mbak
kita dituntut untuk bisa professional dan tanggung jawab
penuh untuk kewajiban sebagai guru BK, ya kalau dari
masalah gaji itu juga sebagai pendukung ya mbak,
motivasi juga, cuman tidak melulu pada itu, banyak
tidaknya itu tidak masalah, sedangkan faktor
penghambatnya itu kalau khusus masalah dengan anak ini,

Faktor-faktor yang
mempengaruhi peran guru BK
dalam memberikan layanan
program BK terkait dengan
pembinaan perilaku asertif
siswa terisolir, yaitu faktor
pendukungnya banyak dibantu
oleh berbagai pihak seperti
guru-guru, teman-teman siswa
yang terisolir, dari sarana dan
prasarana BK ataupun kegiatan
ekstrakurikuler yang ada,
fasilitas Hp untuk pelayanan
siswa selama 24 jam, dari
material berupa gaji sebagai
pendukung dan motivasi guru
BK lebih professional dalma
menjalankan kewajiban. Dan
faktor penghambatnya adalah
orang tua yang tidak boleh
dipanggil atau orang tua siswa



yaitu hambatannya dengan orang tuanya yang gak boleh
dipanggil ke sekolah, padahal itu sebenarnya sangat
penting, tapi karena saya sudah komitmen sama anaknya,
dan dia juga komitmen mau berusaha berubah, ya saya
akan hargai itu. Hambatan yang kedua yakni adanya
ketidak percayaan dari guru-guru yang lain atas kinerja
BK itu berarti kurang adanya kekompakan dengan guru-
guru seluruhnya di sekolah seperti halnya ini mbak..

yang tidak mau diajak kerja
sama, komitmen dan kemauan
siswa yang masih kurang
untuk bisa berubah, hamabatan
lainnya yaitu kerja sama serta
kekompakan yang kurang pada
sesama guru BK maupun guru-
guru mata pelajaran lainnya.



Lampiran 4

HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA

SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA

Hari / Tanggal: Kamis, 24 April 2014
Waktu            : 09.47- selesai
Tempat          : Di ruang kepala sekolah

Sumber Data  : Ibu Hj. Nilawati Isdwiantari,S.Pd
Jabatan           : Kepala SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta

No Wawancara Koding
1. Tanya:

Bagaimana kondisi objektif BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta?
Jawab:
Secara detail, relatif saya kurang tahu anak-anak
yang terisolir di sini berapa, yang mana, saya kurang
tahu karena karena dalam pikiran saya kalau di
sekolah khususnya di sini, tidak memungkiri nggih
mbah, nyuwun ngapunten kebanyakan anak-anaknya
dari kalangan sosial ekonomi  menengah ke atas,
sehingga relatif sedikit,  perkiraan lo yaa.. untuk
anak-anak yang terisolir, mungkin tidak ada, karena
kebanyakan remaja yang ini siswa di SMP ini,
kalaupun ada anak-anak yang terisolir itu disebabkan
salah satunya karena kurang perhatian, dan
kebanyakan kurangnya perhatian itu berasal dari
kekurangan perhatian material, maaf lo ya, dalam arti
kata bahwa perhatian material itu karena kebanyakan
dari mereka belum dewasa, belum tahu perhatian apa
yang sebenarnya mereka butuhkan, hingga saatnya
mereka akan tahu dengan sendirinya.. selanjutnya di
sini kan BK masuk kelas, tujuannya kami biar dari
guru BK itu harapannya agar lebih mengetahui dan
mengenal seluk beluk seluruh siswanya, ada piket
BK baik pagi maupun sore, agar BK itu lebih tahu
karakter siswa masing-masing, ada juga dengan
berbagai macam layanan konseling, hingga anak-
anak di sini bisa lebih berperilaku asertif yang benar.
Namun yang tidak kalah penting adalah kekompakan
sesama guru BK dalam membimbing dan
menerapkan karakter siswa yang baik, juga pernah
ada pelaksanaan konferensi kasus, selama saya di sini
itu sudah tiga kali, konferensi itu dalam dua kasus
namun dilaksanakan tiga kali.. itu BK… (dengan
tegas dan lembut menjelaskan).

Keadaan BK berkaitan dengan nak-
anak yang terisolir disebabkan
salah satunya karena kurang
perhatian, dan kebanyakan
kurangnya perhatian itu berasal dari
kekurangan perhatian material, BK
SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta
masuk kelas, tujuannya agar dari
guru BK lebih mengetahui dan
mengenal seluk beluk seluruh
siswanya, di SMP Muhammadiyah
2 Yogyakarta ada piket BK baik
pagi maupun sore, agar BK itu
lebih tahu karakter siswa masing-
masing, serta dengan berbagai
macam layanan konseling,adanya
pelaksanaan konferensi kasus
sehingga siswa dapat berperilaku
asertif dengan benar.

2. Tanya:
Bagaimana menurut anda, selama anda menjadi
kepala sekolah, apakah kinerja dan peran guru BK di
SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini sudah bagus
dan maksimal dalam membina dan membimbing

Peran guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta
masih harus diperbaiki, belum
maksimal, adanya usaha-usaha dari
sekolah dalam proses meningkatkan



serta membentuk perilaku siswa-siswa?
Jawab:
Kalau saya mengatakan sudah maksimal kok
kayaknya kurang benar ya mbak.. (Ketawa
kecil)..kan pinginnya harus bisa lebih baik dari
kemaren ta mbak.. peningkatan itu harus ada, belajar
lagi harus ada, pembuatan-pembuatan program-
program yang belum dibuat sebelumnya juga harus
ada, jika ada-ada diklat, MGBK, seminar-seminar,
pelatihan-pelatihan BK yang harus datang untuk
menambah kualitas BK, yang lebih penting juga
adalah adanya sharing antara guru BK dengan guru
agama dan guru-guru lainnya.

peran dan kinerja guru BK yaitu
dengan pembuatan program-
program yang lebih inovatif dan
edukatif sesuai kurikulum yang
diikuti seperti dengan mengikuti
berbagai diklat, MGBK, seminar-
seminar dan pelatihan-pelatihan
BK.

3. Tanya:
Dalam memberikan layanan program BK kepada
para siswa, apakah guru BK di SMP Muhammadiyah
2 Yogyakarta ini selalu mendapat dukungan penuh
dari sekolah? Dukungan seperti apa?
Jawab:
Oh jelas… kalau saya apapun kegiatan itu saya
mendukung penuh, namun ada yang membatasi
seperti halnya skala prioritas dan pembiayaan,
contohnya ketika kita dalam membuat program itu
kan gak sakkarepe dewe yakni antara program dari
BK dan program sekolah harus sinkron sehingga
pelaksanaanya pun nanti juga mengkaitkan dua-
duanya, naah apapun itu kan tetep ada anggaran
pembiayaan, mungkin dari itu ada yang sedikit
membatasi, namun itu kebanyakan bisa di atasi, dari
sekolah sendiri juga dari kerjasama elemen sekolah
meskipun harus di oyak-oyak, tapi tetep dukungan itu
pasti ada..

Pelaksanaan layanan program BK
di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta sangat didukung penuh
oleh sekolah dan kepala sekolah
khususnya, masalah prioritas dan
pembiayaan pembuatana serta
pelaksanaan program masih bisa
diatasi.

4. Tanya:
Adakah perubahan atau peningkatan kinerja dan
peran guru BK dalam membina, membimbing dan
membentuk perilaku siswa dari tahun ke tahun?
Jawab:
Saya pribadi mengatakan meningkat, itu bukan
berarti memuji diri sendiri, tapi memang keadaannya
meningkat dari tahun ke tahun ada usaha untuk lebih
baik, dan ini saya akan tingkatkan juga dengan
mencari BK yang laki-laki karena keadaannya kan di
sini ada lima perempuan semua BK nya, bukan apa-
apa ya mbak… cuman kan biar seimbang, muridnya
di sini gak hanya perempuan saja, laki-laki juga jadi
sangat butuh BK laki-laki, ini proses pencarian, ya
udah lirak lirik juga mbak dari kemaren ini..

Perubahan dan peningkatan kinerja
serta peran guru BK dalam
membina dan membimbing serta
membentuk perilaku siswa dari
tahun ke tahun dikatakan
meningkat dan semakin baik ada
usaha berubah dari tahun ke
tahunnya, namun tetap perlu
ditingkatkan untuk jadi lebih baik
lagi.

5. Tanya:
Sepengetahuan ibu, adakah faktor penghambat guru
BK dalam menjalankan perannya memberikan
layanan-layanan program BK kepada siswa di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini?
Jawab:
Pasti ada, cuman secara sepintas kalau saya

Faktor penghambat dari kinerja dan
peran guru BK dalam menjalankan
perannya memberikan layanan-
layanan program BK kepada siswa
yang dapat diamati penghambatnya
adalah berkaitan dengan
kekompakan dalam kinerja, serta



mengamati yaitu masalah kekompakan, berarti kan
berkaitan dengan mindset ta mbak.. mindset ini juga
berhubungan dengan program dari masing-masing
guru-guru BK, dengan program-program guru-guru
lainnya, nah itu taksih uangel banget mbak, belum
bisa disebut kompak, karena kebanyakan masing-
masing masih bilang ini punyaku, itu punyamu,
bukan malah bilang ini lo punya kita, nyebut kata-
kata “kita” ini mbak yang masih sangat sulit, itu salah
satu hambatannya..

hubungan dengan guru-guru
lainnya masih kurang kompak dan
masih sulit untuk bekerja sama
dalam menjalankan program secara
kebersamaan antara guru BK dan
guru lainnya.

6. Tanya:
Dari pengawasan ibu selama ini, bagaimana
komitmen kinerja guru BK di SMP Muhammadiyah
2 Yogyakarta ini dalam menjalankan dan
melaksanakan program BK untuk siswa?
Jawab:
Kalau melihat mereka masih bagus, masih ada
keprofesionalan dalam bekerja, masing-masing dari
guru BK komitmen kerjanya bagus, cuman ya itu tadi
kekompakannya yang saya lihat masih kurang dan
perlu diperbaiki.. ngoten mbak..

Komitmen kinerja guru BK di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta
dalam menjalankan dan
melaksanakan program BK untuk
siswa cukup bagus dan cukup
professional dari masing-masing
guru BK sangat komitmen dan
professional dalam bekerja
melayani dan membimbing siswa
namun kekompakan sesama guru
BK yang masih harus ditingkatkan
dan diperbaiki.



Lampiran 5

Catatan Lapangan 1

Hari / tanggal : Sabtu, 22 Maret 2014

Tempat : UKS SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Sumber data : Ibu Dra. Tri Maharjanti

Jabatan : Wakasek Humas

Hasil Observasi

Deskripsi

Penulis datang ke lokasi SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta untuk memohon izin
melaksanakan kegiatan penelitian kepada pihak sekolah, pertama-tama penulis menuju
bagian Tata Usaha (TU), untuk menanyakan prosedur serta info perizinan untuk penelitian
tersebut, namun pihak TU menyarankan untuk menemui ibu Tri Maharjanti di ruang UKS,
beliau selaku Wakasek Humas  oleh karena itu beliau yang bertugas untuk melaporkan
perizinan penelitian serta surat-surat masuk kepada ibu kepala sekolah.

Dalam proses perizinan sekaligus kegiatan observasi awal ini penulis pada akhirnya
bertemu dengan ibu Tri Maharjanti untuk menyampaikan maksud dan tujuannya ke lokasi.
Penulis pun mengikuti prosedur yang disampaikan oleh beliau yaitu mengisis buku tamu,
menyerahkan surat izin penelitian dari kampus beserta proposal penelitian, dan mengisi
formulir atau surat keterangan untuk disampaikan kepada kepala sekolah bahwa penulis
memohon izin untuk melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Interpretasi

Ibu Tri Maharjanti selaku Wakasek Humas menerima surat izin dan proposal penulis
serta menyampaikan saran kepada penulis setelah melakukan prosedur perizinan tersebut agar
penulis menunggu konfirmasi dari pihak sekolah apakah kepala sekolah memberi izin penulis
untuk melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta atau tidak, nanti
penulis akan dikonfirmasi oleh Ibu Tri Maharjanti.



Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari / tanggal : Selasa, 08 April 2014

Tempat : UKS SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Sumber data : Ibu Dra. Tri Maharjanti

Jabatan : Wakasek Humas

Deskripsi

Penulis datang kembali ke SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, setelah mendapatkan
konfirmasi SMS dari ibu Tri Maharjanti selaku Wakasek Humas pada hari sebelumnya.
Penulis datang langsung menuju ruang UKS untuk menemui bu Tri, kemudian beliau
memberikan selembar surat izin penelitian, dan menjelaskan bahwa kepala sekolah telah
memberikan izin penelitian kepada penulis, dan surat tersebut digandakan serta dimintakan
stempel dari TU. Surat tersebut merupakan surat tembusan untuk perizinan selanjutnya ke
PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) sebelum langsung terjun penelitian di sekolah,
karena sekolah tersebut merupakan sekolah yayasan yang berada di bawah naungan
Muhammadiyah. Dan penulis harus menunggu konfirmasi kembali dari pihak PDM
seminggu setelah surat tersebut diantarkan ke PDM. Selain itu pada hari yang sama tersebut
penulis sedikit demi sedikit juga melakukan pengamatan dan observasi keliling sekolah serta
mencatat situasi, kondisi, dan tata letak geografis maupun tata letak ruang-ruang di sekolah
tersebut.

Interpretasi

Ibu Tri selaku Wakasek Humas menyatakan siap membantu dalam kelancaran
penelitian penulis  di sekolah terkait hal-hal dan data-data yang dibutuhkan serta memberikan
info untuk nanti setelah mendapat surat konfirmasi dari PDM, oleh penulis agar suratnya
langsung diantar ke sekolah dan proses penelitian bisa langsung dilaksanakan.



Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari / tanggal : Kamis, 10 April 2014

Tempat : Ruang TU

Sumber data : Petugas Tata Usaha (TU)

Deskripsi

Penulis datang ke sekolah untuk memulai penelitiannya meskipun surat tembusan dari
PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) belum turun sebagai formalitas izin penelitian,
namun penulis sudah dan telah mendapatkan izin dari pihak sekolah untuk memulai dan
menyicil ambil data-data yang dibutuhkan untuk melengkapi penelitian penulis, sambil
menunggu surat izin formalitas dari PDM.

Dari dokumentasi kali ini, penulis menemui petugas Tata Usaha (TU) di ruang TU
untuk meminta izin melihat data-data yang diperlukan tentang sekolah, dari sini penulis
memperoleh data-data awal tentang gambaran umum profil SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta, yang meliputi letak geografis, sejarah perkembangan, visi dan misi, struktur
organisasi, sarana dan prasarana, serta keadaan guru, karyawan dan siswa SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Interpretasi

Petugas TU memberikan arahan dan penjelasan serta meminjamkan dan menunjukkan
dokumen-dokumen tentang data-data sekolah yang ada di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta tersebut, sehingga penulis pun mencatat dan mengcopy serta mengambil data-
data yang dibutuhkan sebagai pelengkap informasi dan kevalidan data untuk penelitian
penulis.



Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari / tanggal : Selasa, 15 April 2014

Tempat : Ruang BK

Sumber data : Ibu Dra. Endang Wahyu Tjahjani

Jabatan : Koordinator BK

Deskripsi

Pada agenda ini, penulis telah mendapat konfirmasi dan surat izin penelitian dari
PDM (Pimpinan Daerah Muhammadiyah) serta telah mendapatkan surat tembusan izin yang
harus diserahkan penulis kepada kepala SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, untuk
persyaratan izin lanjutan dan sebagai formalitas izin penelitian di sekolah tersebut. Pada hari
itu pula, penulis memulai melanjutkan untuk mengambil data dokumentasi guna melengkapi
informasi yang dibutuhkan dalam penelitiannya. Penulis langsung menuju ruang BK dan
menemui ibu-ibu guru BK untuk menyampaikan maksud dan tujuannya pada agenda hari itu
yaitu penulis meminta izin untuk pengambilan data serta dokumen-dokumen yang berkaitan
dan dibutuhkan dalam penelitian penulis tentang gambaran umum profil BK SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, yang meliputi kondisi dan model BK yang diterapkan,
fasilitas sarana dan prasarana BK, struktur organisasi BK, keadaan guru BK, serta data-data
tentang assessment siswa yaitu data-data instrumen sosiometri serta data-data siswa lainnya
yang berkaitan.

Interpretasi

Guru-guru BK yang kelima-limanya adalah ibu-ibu menyambut dengan ramah dan
senang hati pada maksud dan tujuannya penulis yang hendak melaksanakan penelitian dan
pengambilan data tersebut, sehingga ibu Endang selaku koordinator BK membantu dan
mengarahkan penulis serta menunjukkan dokumen-dokumen dan data-data yang dibutuhkan
penulis tersebut untuk melengkapi informasi penelitiannya, termasuk juga menunjukkan data-
data siswa yang terisolir dan pernah mendapat bimbingan serta pembinaan.



Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Rabu, 15 April 2014

Tempat : Ruang BK

Sumber data : Ibu Lestari Mukti Rahayu, S. Pd.

Jabatan : Guru BK (Koordinator BK Kelas VII)

Deskripsi

Penulis datang ke sekolah untuk melakukan pengambilan data dengan wawancara.
Dalam wawancara ini yang menjadi subjek yaitu ibu Lestari Mukti Rahayu selaku
koordinator guru BK kelas VII, penulis memberikan beberapa pertanyaan kepada subjek
mengenai tentang peran guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir, seperti apakah perilaku asertif tersebut, program layanan BK
apa yang diberikan dalam membina perilaku asertif pada siswa terisolir, faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi peran guru BK dalam membina perilaku asertif pada siswa terisolir
tersebut, baik faktor pendukung maupun faktor penghambatnya, di mana pertanyaan-
pertanyaan tersebut tertuju pada subjek yang berkaitan dengan peran beliau sebagai guru BK
siswa kelas VII.

Interpretasi

Subjek selaku koordinator guru BK kelas VII sangat terbuka dalam melayani dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis sebagi informasi yang berkaitan
dengan peran guru BK dalam membina perilaku asertif siswa terisolir di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang pada kali ini adalah peran guru BK kelas VII serta
faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru BK dalam melaksanakannya, baik faktor
pendukung maupun faktor penghambatnya. Mayoritas keterangan dari subjek adalah
menyangkut tentang perannya membina perilaku asertif siswa dengan cara sering
melaksanakan dan memberikan layanan program BK kepada siswa dengan cara bimbingan
klasikal, konseling individu maupun kelompok, dengan metode yang sering dipakai adalah
diskusi kelompok.



Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Sabtu, 19 April 2014

Tempat : Ruang BK

Sumber data : Ibu Dra. Endang Wahyu Tjahjani

Jabatan : Guru BK (Koordinator BK Kelas VIII)

Deskripsi

Penulis datang ke sekolah dan menunggu sekitar satu setengah jam di sekolah, yakni
menunggu guru BK longgar waktunya, karena pada saat itu ada kegiatan tutorial dari salah
satu lembaga bimbingan belajar untuk kelas VIII dan acara rutinitas tahunan kemah Hisbul
Wathon untuk kelas VII, sedangkan kelas IX melaksanakan TPM (Tes Pengembangan
Materi), semua guru termasuk guru-guru BK sibuk dengan tugasnya masing-masing, dan
pada akhirnya penulis bisa melaksanakan wawancara dengan subjek yakni ibu Endang
Wahyu Tjahjani yaitu selain sebagai koordinator BK sekolah, beliau juga sebagai koordinator
guru BK kelas VIII. Penulis memberikan beberapa pertanyaan yang intinya berkaitan dengan
rumusan masalah tentang seperti apa program layanan program BK yang diberikan kepada
siswa terisolir sebagai pembinaan perilaku asertif, bagaimana peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir, serta faktor pendukung dan faktor penghambat apa yang
mempengaruhi peran guru BK tersebut dalam membina perilaku asertif siswa terisolir yang
khususnya tertuju pada peran subjek sebagai koordinator guru BK untuk siswa-siswa kelas
VIII.

Interpretasi

Subjek selaku koordinator guru BK kelas VIII menerima dan menyempatkan waktu
dengan ramah menanggapi maksud dan tujuan penulis untuk melaksanakan wawancara,
subjek pun membantu dan menjawab berbagai pertanyaan penulis dengan lancar dan jelas
serta tercipta sebuah keakraban, sehingga penulis pun merasa sangat terbantu serta
mendapatkan informasi-informasi tambahan tentang pembinaan yang sering subjek terapkan
pada siswa terisolir di kelas VIII, namun belum semua siswa terisolir dibimbingnya.



Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Senin, 21 April 2014

Tempat : Ruang BK

Sumber data : Bella Wahyu Febrianti (BWF)

Jabatan : Siswi Kelas VIII D

Deskripsi

Pada istirahat kedua, penulis datang ke sekolah dan menemui ibu Endang selaku
koordinator guru BK kelas VIII guna meminta izin memanggil salah satu siswa kelas VIII D
sebagi subjek yang tergolong dan tercatat sebagai siswa terisolir, untuk diwawancarai oleh
penulis dan dimintai informasinya tentang hal-hal yang berkaitan dengan tema dan rumusan
masalah dalam penelitian yang penulis susun, yaitu tentang peran guru BK dalam membina
perilaku asertif siswa terisolir. Sehubungan dengan tema tersebut penulis mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tentang pernah atau tidak subjek tersebut dipanggil ke BK untuk
mendapatkan pembinaan layanan, bagaimana sikap dan perilaku subjek tersebut dalam
mengikuti layanan program BK yang berkaitan dengan pembinaan perilaku asertif,
bagaimana usaha dan strategi serta langkah-langkah yang pernah diterima dari guru BK
dalam membina perilaku asertif pada siswa terisolir tersebut, dan juga perbedaan apa
dirasakan subjek tersebut dari sebelum dan sesudah mendapat layanan program BK.

Interpretasi

Subjek tersebut duduk di kelas VIII, subjek menerima penulis dengan senang hati,
pertanyaan-pertanyaan yang penulis ajukan dalam wawancara tersebut pun dijawabnya
dengan sopan dan lancar, meskipun sedikit kaku dan malu-malu. Subjek menjelaskan selama
ini sudah berkali-kali mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari guru BK, selama ini
subjek sudah sedikit akrab dan punya teman dari pada dulu pada waktu kelas VII, subjek
sudah sedikit merasa cuek sama teman yang ngejeknya dan lebih percaya diri dari pada dulu.
Sehingga jawaban tersebut merupakan informasi bagi penulis untuk melengkapi data-data
penelitiannya, serta penulis sangat merasa terbantu dan wawancara pun berjalan lancar.



Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Rabu, 23 April 2014

Tempat : Di depan ruang Laboratorium Musik

Sumber data : Yesika Afrelia (YA)

Jabatan : Siswi Kelas VII A

Deskripsi

Penulis melakukan wawancara kembali dengan subjek selanjutnya yaitu siswa kelas
VII yang tergolong terisolir dalam kelompoknya, hal tersebut diperoleh datanya dari alat
identifikasi masalah siswa melalui instrumen sosiometri kelas VII yang tepatnya kelas VII A,
dan subjek tersebut sudah pernah mendapatkan bimbingan dan pembinaan dari guru BK,
sehingga subjek yang diwawancarai penulis tersebut masuk dalam kriteria subjek penelitian.
Penulis mewawancarai subjek terkait peran guru BK dalam membina perilaku asertif pada
siswa terisolir, sehubungan dengan tema tersebut penulis mengajukan pertanyaan-pertanyaan
tentang pernah atau tidak subjek tersebut dipanggil ke BK untuk mendapatkan pembinaan
layanan, bagaimana sikap dan perilaku subjek tersebut dalam mengikuti layanan program BK
yang berkaitan dengan pembinaan perilaku asertif, bagaimana usaha dan strategi serta
langkah-langkah yang pernah diterima dari guru BK dalam membina perilaku asertif pada
siswa terisolir tersebut, dan juga perbedaan apa dirasakan subjek tersebut dari sebelum dan
sesudah mendapat layanan program BK.

Interpretasi

Dalam wawancara tersebut, subjek bersedia melaksanakan wawancara dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan penulis dengan malu-malu dan tersendat-sendat. Subjek hanya
menjawab pertanyaan dengan sekenanya dan kata-kata ysng singkat, mayoritas
pertanyaannya dijawab dengan hanya anggukan, “iya mbak” dan “enggak” dengan suara
yang sangat pelan. Subjek merupakan siswa yang introver dan kurang suka bergaul dengan
teman-temannya, serta lebih suka menyendiri dalam kesehariannya. Dari wawancara tersebut
penulis juga merasa sedikit kesulitan untuk bisa mengajak subjek tersebut ngobrol dan tanya
jawab, dan ternyata subjek memang kurang lebih sudah 4 kali dibimbing oleh BK.



Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Rabu, 23 April 2014

Tempat : Di ruang BK

Sumber data : Ibu Dra. Diah Pangestuti

Jabatan : Guru BK kelas IX

Deskripsi

Penulis melanjutkan untuk melakukan wawancara dengan subjek lainnya yaitu ibu
Diah Pangestuti selaku guru BK kelas IX yang mewakili koordinator guru BK kelas IX yang
pada saat itu menyerahkan kepada subjek. Siswa asuhannya subjek dilihat dari hasil
sosiometrinya terdapat siswa-siswa yang terisolir sebagian sudah diberi bimbingan salah
satunya bimbingan atau pembinaan perilaku asertif dengan melalui pemberian layanan
program BK. Penulis mulai melakukan wawancara dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan
kepada subjek terkait tentang seperti apa program layanan program BK yang diberikan
kepada siswa terisolir sebagai pembinaan perilaku asertif, bagaimana peran guru BK dalam
membina perilaku asertif siswa terisolir, serta faktor pendukung dan faktor penghambat apa
yang mempengaruhi peran guru BK tersebut dalam membina perilaku asertif siswa terisolir
yang khususnya tertuju pada peran subjek sebagai guru BK untuk siswa-siswa kelas IX.

Interpretasi

Wawancara penulis dengan subjek berjalan dengan lancar dan penuh keramahan.
Subjek menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang diajukan penulis terkait dengan tema
rumusan masalah penelitian yang penulis susun, subjek sangat terbuka dalam menjelaskan
perannya sebagai guru BK kelas IX selama ini, pembinaan perilaku asertif pada siswa yang
terisolir juga dilakukan melalui berbagai program BK, dan mengkaitkan juga dengan
pelayanan program BK yang diberikan kepada siswa dalam bentuk kerja sama dengan pihak-
pihak yang mendukung kinerjanya untuk dapat membimbing dan membina perilaku asertif
siswa-siswa yang terisolir, subjek juga mengungkapkan faktor-faktor pendukung dan faktor-
faktor penghambat yang mempengaruhi perannya sebagai guru BK yang membia perilaku
asertif siswa terisolir kelas IX.



Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Kamis, 24 April 2014

Tempat : Di Ruang Kepala Sekolah

Sumber data : Ibu Hj Nilawati Isdwiantari, S.Pd.

Jabatan : Kepala SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Deskripsi

Pada agenda ini, penulis datang ke sekolah seperti biasa bermaksud untuk
melanjutkan penelitian guna melengkapi data-data penelitian tugas akhir. Penulis
melanjutkan pengumpulan data dengan wawancara subjek berikutnya yakni subjek
pendukung adalah ibu Nilawati Isdwiantari selaku kepala sekolah. Penulis mewawancarai
terkait tentang bagaimana kondisi objektif BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta
bagaimana pandangan dan pendapat dari subjek sebagai kepala sekolah tentang peran dan
kinerja guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta dalam membimbing siswa-siswanya.

Interpretasi

Kedatangan penulis dalam wawancara ini disambut hangat dan ramah oleh subjek
selaku kepala sekolah. Subjek sangat tlaten dan gamblang serta terbuka dalam menjawab
maupun menjelaskan kepada penulis atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya.
Subjek langsung akrab dengan penulis, sehingga dalam wawancara tersebut terkesan saling
ngobrol dengan santainya dan tidak kaku. Subjek menjelaskan bahwa kondisi objektif BK di
SMP Muhammadiyah ini lumayan bagus dan memadahi meskipun selalu ada yang harus
dikembangkan dan ditingkatkan setiap tahunnya, peran dan kinerja guru BK dalam
membimbing dan membina siswa-siswanya di sekolah tersebut dinilai subjek sudak baik
namun belum maksimal, alasannya karena jika maksimal berarti ke depannya nanti tidak
akan ada peningkatan, tetapi selama nanti subjek masih menjabat sebagai kepala sekolah,
subjek akan selalu mengawasi dengan ikut berpartisipasi dekat dengan siswa-siswinya dan
lebih meningkatkan lagi sistem kinerja dan peran guru-guru khususnya guru BK dalam
mendidik dan membimbing siswa-siswi di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta ini.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari / tanggal : Kamis, 24 April 2014

Tempat : Di Ruang Kelas IX A

Sumber data : Fariza Eka Aulia (FEA)

Jabatan : Siswi Kleas IX D

Deskripsi

Pada jam istirahat kedua, bersamaan dengan waktunya sholat dhuhur sebelum jam
pulang, penulis menghampiri subjek ke ruang kelas, subjek merupakan siswi kelas IX yang
tergolong terisolir dan berkali-kali sudah pernah mendapatkan layanan program BK maupun
pembinaan untuk berperilaku asertif. Subjek merupakan anak yang sangat pemalu, penyendiri
dan pendiam. Ketika penulis menghampiri subjek yang baru selesai dan keluar dari luar kelas
TPM (Tes Pengembangan Materi) untuk persiapan Ujian Nasional subjek. Penulis
mengutarakan maksud dan tujuannya kepada subjek untuk wawancara dan ngobrol-ngobrol
sebentar, subjekpun menerimanya dengan malu-malu dan senyum pelan dalam
menanggapinya. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada subjek mengenai pernah
atau tidak subjek tersebut dipanggil ke BK untuk mendapatkan pembinaan layanan,
bagaimana sikap dan perilaku subjek tersebut dalam mengikuti layanan program BK yang
berkaitan dengan pembinaan perilaku asertif, bagaimana usaha dan strategi serta langkah-
langkah yang pernah diterima dari guru BK dalam membina perilaku asertif pada siswa
terisolir tersebut, dan juga perbedaan apa dirasakan subjek tersebut dari sebelum dan sesudah
mendapat layanan program BK.

Interpretasi

Pada kenyataaan info yang terkait dari wawancara tersebut adalah subjek tersebut
sudah berkali-kali dipanggil dan diberi bimbingan guru BK dari mulai kelas VII untuk
konseling individu, subjek memang termasuk siswa yang terisolir di kelas, subjek juga sering
di bully oleh teman-temannya di kelas hingga menyebabkan kondisi subjek drop dan merasa
ketakutan setiap masuk sekolah, serta merasa takut untuk bergaul dengan teman. Subjek
pernah juga terlibat dengan psikolog, meskipun sudah kelas IX subjek menjawab belum bisa
bergaul dengan teman yang belum akrab, subjek masih merasa takut dan malu, namun sedikit
sudah ada perbedaan dari sebelum dan sesudah mendapatkan layanan program BK, subjek
mengaku hanya berteman dengan dua orang saja selama di sekolah, bahkan teman sekelas
saja kadang tidak kenal dan tidak pernah tegur sapa, menurutnya perbedaan yang subjek
rasakan sekarang ini tidak lepas dari bantuan guru BK yang selalu memberi motivasi dan
membimbing serta memberi saran dan ketenangan dalam setiap saat subjek memerlukan
selalu ada guru BK.



Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari / tanggal : Kamis, 24 April 2014

Tempat : Di Ruang BK

Sumber data : Koordinator BK dan guru-guru BK

Deskripsi

Penulis datang ke sekolah untuk melanjutkan pengumpulan data penelitian, selain
melanjutkan wawancara, pada agenda ini penulis meminta izin untuk melihat dan
memerikasa dokumen tentang mekanisme kerja bimbingan dan konseling SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta kepada koordinator dan guru-guru BK di ruang BK.

Interpretasi

Koordinator dan guru-guru BK di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta menyambut
ramah atas maksud penulis, dan koordinator BK menunjukkan serta meminjamkan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan mekanisme kerja BK di SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta, dari situlah penulis mendapatkan gambar bagan mekanisme kerja BK di SMP
tersebut dan menggandakannya untuk tambahan informasi data dokumentasi dalam penelitian
yang penulis susun.



Catatan Lapangan 13

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari / tanggal : Senin, 12 Mei 2014

Tempat : Di UKS dan di Ruang BK SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

Sumber data : Wakasek Humas dan guru BK

Deskripsi

Penulis datang ke sekolah untuk menyerahkan agenda jadwal hasil kegiatan penelitian
penulis selama di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, sebagai laporan sekaligus meminta
surat keterangan dari kepada kepala sekolah bahwa penulis telah selesai melaksanakan
penelitian di SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta, serta penulis berpamitan dan
menyampaikan permohonan maaf serta rasa terima kasihnya kepada seluruh guru-guru BK
dan keluarga besar SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta yang di wakili oleh ibu wakasek
Humas.

Interpretasi

Guru-guru BK dan ibu Wakasek Humas menerima dan menyampaikan mohon maaf
dan terima kasih kembali kepada penulis, jikalau dalam penulis melaksanakan penelitian, dari
pihak sekolah masih memiliki banyak kekurangan untuk melayani kegiatan penulis, itu
semata-mata karena keadaan dan aturan sekolah yang tidak bisa dirubah, ibu wakasek Humas
juga memberikan surat keterangan pengesahan dan laporan dari kepala sekolah kepada
penulis bahwa penulis telah benar-benar dan selesai melaksanakan penelitian skripsi di SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Diri

Nama : Yanis Ainur Roifah
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat, tanggal lahir : Trenggalek, 04 Desember 1992
Status Perkawinan : Belum menikah
Agama : Islam
Alamat asal : Singgihan RT. 20, RW 04, Masaran, Munjungan, Trenggalek, Jawa

Timur (66365)
Alamat di Jogja : Prenggan Kg II/980 Kotagede Yogyakarta
Telepon/HP : 085747463494
E-mail : arnisya.she92@gmail.com

B. Orang Tua
Ayah : Nurodji
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